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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab-Latin

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat

dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif - -
@ Ba Be
Te
es dengan titik di atas

De

gan titik di atas

Er

Zet

Es

Es dan ye

Es dengan titik di bawah

De dengan titik di bawah

C P | B G| Loeoree b b |G |G 16 |G (e |e e e

ta t Te dengan titik di bawah
za z Zet dengan titik di bawah
‘ain ¢ Apostrof terbalik
Gain G Gr
Fa F Ef
Qaf Q Qi
Kaf K Ka
Lam L El
Mim M Em
Nun N En

viii




5 Wau w We
2 Ha H Ha
e Hamzah > Apostrof
s Ya Y Ye

Hamzah (<) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa
pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’).
2. Vokal

Vokal bahasa arab, seperti ahasa indonesia, terdiri atas vokal tunggal

atau monoftong dan vok

tanda atau harakat,

transliterasin

Nama

Tanda Nama
= fathah dan ya adani
g fathah dan wau au adanu
Contoh:
X : kaifa
haula: O
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:



Harakat Nama Huruf dan Nama
dan Huruf Tanda
s fathah dan alif atau ya’ | a a dan garis di atas
- kasrah dan ya’ i i dan garis di atas
> dammah dan wau 0 u dan garis di atas
&ls: mata
&R . rama
Jd: gila

e o8-, -
Qa1 yamiitu

4. Ta’ marbitah

arbiirah ada™8 warbiirah yang hidup

atau mendapa : _ ¢ erasinya adalah [t].

Sedangkan ta un, transliterasinya

adalah [h].
Kalau kuti oleh kata yang
menggunakan terpisah, maka @’

marbitah itu ditranslite

Contoh:

J k) 4a3) 1 raudah al-agfal

il calf 45 2401 ¢ al-madinah al-fadilah

42501 : al-pikmah
5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan

sebuah tanda tasydid ( - ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.



Contoh:

L&) 1 rabbana
WSSt najjaina
Gali : al-paqq
axi 1 nu ima
3% :aduwwun

Jika huruf s ber-tasydid di akhir sebyah kata dan didahului oleh huruf kasrah ( (=),

maka ia ditransliterasi sep

Kata s ]isa il jengan huruf J! (alif
lam ma rifah) ##¥alam p : i ini, k3 gMlitransliterasi seperti
Kata sandang tidak mengiku angsung yang mengikutinya. Kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis
mendatar (-).

Contoh:

Sl : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
413150 : al-zalzalah (az-zalzalah)
481 ; al-falsalah

A : al-biladu
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7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (°) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
Contoh:
85546 : ta muriina

&}‘S\ sal-nau

el 1 syai’un
&l umirt

8. Penulisa e a A Indonesia
Kata, i ah kata, istilah atau
kalimat yang istilah atau kalimat
yang sudah la asa Indonesia, atau

sering ditulis nakan dalam dunia

kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus
ditransliterasi secara utuh. Contoh:
Syarh al-Arba in al-Nawawi

Risalah fi Ri Gyah al-Maslahah
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9. Lafzal-Jalalah
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudaf ilahi (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.
Contoh:
4 (g2 Dinullah 4 billah

Adapun ta’ marbitah di akhirdata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,

ditransliterasi dengan hur

I (All Caps), dalam
transliterasin i ) penggunaan huruf
kapital berda an ej Baha Resi laku (EYD). Huruf
kapital, misal@¥d, digupaka iskanghl %@l nama diri (orang,
oleh kata sandang (al-), maka ngan huruf kapital tetap huruf awal
nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal
kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-
). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:
Wa ma Muhammadun illa rasil

Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan

xiii



Syahru Ramadan al-lazi unzila fihi al-Qur’an
Nasir al-Din al-Tusi
Nasr Hamid Abu Zayd
Al-Tufi
Al-Maslahah fi al-Tasyri * al-Islami
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu

(bapak dari) sebagai nama kedua teralghirnya, maka kedua nama terakhir itu harus

disebutkan sebagai nama al ka atau daftar referensi. Contoh:

Abi al-Walid u Rusyd, Abt al-
Wal 2 ; hammad lbnu)
Nasr Hamid id (bukan: Zaid,

Nas

B. Daftar S

saw. = sallallaht
IAIN = Institut Agama Isla
NCTM = National Council of Teacher of Mathematics
QS...[...21 =QS Adz-Dzariyaat/51: 21

SMEP = Sekolah Menengah Ekonomi Pertama

SMP = Sekolah Menengah Pertama
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ABSTRAK

Cindy Claudia Sabbeang, 2023. “Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis
Dalam Menyelesaikan Masalah Ditinjau Dari  Kecerdasan
Intrapersonal Pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 3 Palopo”. Skripsi
Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah Dan limu
Keguruan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo. Dibimbing Oleh
Nilam Permatasari Munir dan Sumardin Raupu.

Skripsi ini membahas tentang kemampuan komunikasi matematis dalam
menyelesaikan masalah ditinjau dari kecerdasan intrapersonal pada siswa kelas V1I
SMP Negeri 3 Palopo. Tujuan peneliti@n ini adalah untuk mengetahui kemampuan
komunikasi matematis siswa dalz gsaikan masalah pada materi himpunan
ditinjau dari kecerdasan inj dasan intrapersonal sedang, dan

aiif dengan pendekatan
kualitatif. Pe i opo. Subjek dalam
penelitian ini ng. Instrumen yang
digunakan da intrapersonal, tes
kemampuan Kk eknik analisis data
arikan kesimpulan.
unikasi matematis
intrapersonal tinggi
puan komunikasi
emiliki - kecerdasan
ergolong rendah dan
ampuan komunikasi
ang memiliki kecerdasan

a tergolong sedang. Secara
atis siswa kelas VIIA dari ketiga

dalam menyel
untuk setiap
matematis dg
intrapersonal $8#
pada indikator W
matematis dalam
intrapersonal rendah
keseluruhan, kemampuan ko
kecerdasan intrapersonal tergolong

Kata Kunci: Kecerdasan intrapersonal, Kemampuan komunikasi matematis,
Pemecahan Masalah
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ABSTRACT

Cindy Claudia Sabbeang, 2023. “Analysis of Mathematical Communication Skills
in Solving Problems in Terms of Intrapersonal Intelligence in Class VII
Students of SMP Negeri 3 Palopo”.Thesis of Mathematics Education
Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teaching Training, State
Islamic Institute (IAIN) Palopo. Supervised by Nilam Permatasari
Munir and Sumardin Raupu.

This thesis discusses the ability of mathematical communication in solving
problems in terms of intrapersonal intelligence in class VII students of SMP Negeri
3 Palopo. The purpose of this studi was to determine students mathematical
communication abilities in soly s on set material in terms of high
intrapersonal intelligence arsonal intelligence, and low
intrapersonal intellig

This typed
This research
were class VI
study were
communicatio
data condensa

descriptiVe
¥ at SMP Negeri
s consisting of 30 people.
sonal intelligeg@e questionnairg
dan interviey lelines. The dg
a presen L alte lusions.

The re owed t athem@fi€al comm n skills in solving
problems for § who gh intrag al intg e for each indicator,
communicatic are stitkrelatively low hema plving problems for
students who - e in nal, ematical expression
indicator is I¢ ritten d drawaag indiC3@rs are classified as

a qualitative approach.
bjects in this study
ments used in this
5 of mathematical
is technique used is

and the

moderate, comrtit tio q\ C O1vinggafdtiems for students who
have intelligence low Derso dica assified as moderate. By

overall, the mathematical*6Qiauni abilitles ot class VIIA students are from
third intrapersonal intelligence asSifi '

Keywords: Intrapersonal intelligence, Mathematical communication skills,
Solution to Problem
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Kemampuan komunikasi merupakan salah satu tujuan pembelajaran
matematika. Permendiknas No. 22 Tahun 2006 menyatakan bahwa tujuan mata

pelajaran matematika adalah agar siswa mampu mengkomunikasikan gagasan

untuk menjelaskan simbol, tapa tau sarana lain untuk memperjelas
masalah. Menurut pegs ! atematika yang ditetapkan
National Cou ajar berkomunikasi.
Karena kema ajaran matematika,
artinya dalam guasai kemampuan
komunikasi Dagal prestasi guru
ketika mengaj
a dalam pembelajaran
matematika untuk ber i gkungannya. Melalui kegiatan
komunikasi, siswa dapat saling Ukar pikiran matematis dan kemudian
mengkomunikasikan hasil pemikirannya. Dalam pembelajaran matematika,
kegiatan pembelajaran hendaknya menekankan pada kegiatan yang dapat
meningkatkan komunikasi matematis, sehingga siswa dapat berinteraksi dengan

baik dalam menyelesaikan masalah untuk memperoleh kemampuan matematis

! Annisa Nurul Maulidya dan Nita Hidayati, “Analisis Kemampuan komunikasi Matematis
Siswa SMP pada Soal Himpunan,” Prosiding Seminar Nasional Matematika dan Pendidikan
Matematika 2, No. 1b (2020): 328,
http://journal.unsika.ac.id/index.php/sesiomadika/article/view/2438



lainnya. Siswa dianggap memiliki kemampuan komunikasi matematis apabila
dapat mengungkapkan suatu masalah matematika dalam bentuk gambar atau simbol
matematika.

Salah satu pentingnya mengembangkan kemampuan komunikasi saat
kegiatan belajar adalah agar siswa dapat berpartisipasi aktif selama kegiatan belajar
mengajar, sehingga menimbulkan kesan pembelajaran matematika yang

menakutkan perlahan bisa hilang.

Penelitian yang tels ah bahwa fakta yang ada di

lapangan menunj atis siswa dalam mata
pelajaran matg skor yang diperoleh
siswa yaitu 3 ini terlihat bahwa
siswa sangat ndap jawaban suatu
konsep mate siswa yang mampu
memberikan soal.®> Kemampuan
Kecerdasan adalah kea 901 yang dipunyai manusia. Tingkatan
kecerdasan bisa menolong seseorang dalam mengalami bermacam permasalahan
yang timbul dalam kehidupan. Kecerdasan timbul dari bentuk yang sangat

sederhana saat menyesuaikan diri dengan kondisi baru. Oleh sebab itu, kecerdasan

2 Siti Romlah Rahmayani dan Kiki Nia Sania, “Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa
SMP pada Materi Himpunan,” Jurnal Pendidikan Unsika 7, No. 1 (2019): 11,
https://doi.org/10.35706/judika.v7i1.1800

3 Aisyah, Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning untuk Meningkatkan
Kemampuan Komunikasi Matematika Siswa. (Banda Aceh: UIN Ar-Raniry, 2018), 6.



sangat diperlukan bagi manusia untuk dijadikan perlengkapan baru dalam
melaksanakan kehidupannya di dunia. Dunia saat ini menuntut anak untuk mampu
mempunyai kecerdasan majemuk. Kecerdasan majemuk terdiri dari sembilan
diantaranya yaitu, kecerdasan linguistik, kecerdasan visual, kecerdasan musikal,
kecerdasan logis-matematis, kecerdasan interpersonal, kecerdasan intrapersonal,
kecerdasan kinestetika, kecerdasan naturalis, kecerdasan eksistensial. Salah satu

kecerdasan yang harus diperhatikan agalah kecerdasan intrapersonal.*

Kecerdasan intrags tentang diri  sendiri.
Kecerdasan ini 3 diri dan bertanggung

jawab atas h endiri. Sebagaimana yang dalam Q.S. Adz-

Dzariyaat / 5

Terjemahnya

yang begitu mengagumkan, sehingga manusia selalu bersyukur dan memotivasi
manusia untuk selalu berusaha mengerti, mengenali dan memahami dirinya dengan

karunia yang Allah swt berikan.

4 Eva Mulya Utami, Pengaruh Model Pembelajaran Realistik terhadap Hasil Belajar
Matematika Ditinjau dari Kecerdasan Intrapersonal. (Magelang: Universitas Muhammadiyah
Magelang, 2018), 21.

5 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahanya, (Jakarta Timur: CV Darus Sunnah,
2018), 522.



Kecerdasan intrapersonal dengan demikian menjadi suatu hal yang
diperlukan dalam proses pendidikan dalam kegiatan belajar mengajar kepada siswa
agar dapat menyelaraskan secara maksimal dalam proses pendidikan supaya
berjalan dengan baik khususnya dalam proses pembelajaran sehingga siswa dapat
menyelesaikan suatu masalah.® Kecerdasan intrapersonal dengan kemampuan
komunikasi matematis siswa mempunyai hubungan dalam melatih siswa untuk

membantu serta mengomunikasikan jge-idenya secara lisan ataupun tulisan.’

Kecerdasan intraps dalam faktor internal yang
mempengaruhi bg i segala kegiatan yang
berpengaruh sal dari dalam diri
siswa. Jadi, Si¢ mampu memahami
kemampuan 0 mereka sendiri dan
akan selalu b Japat menggunakan

kemampuan K ikasidna i i asalah matematika.

Palopo pada tanggal 18 April 2022, didapatkan bahwa kemampuan komunikasi

matematis siswa masih rendah dikarenakan siswa menganggap bahwa matematika

6 Kasih Haryo Basuki dan Witri Lestari, “Kecerdasan Spiritual dan Kecerdasan
Intrapersonal terhadap Kemampuan Penalaran Matematika,” SINASIS: Seminar Nasional Sains 1,
No. 1 (2020): 448, http://proceeding.unindra.ac.id/index.php/sinasis/article/view/3997.

" Melisa, Profil Kemampuan Komunikasi Matematika Siswa MTs dalam Menyelesaikan
Soal Ditinjau dari Kecerdasan Intrapersonal. (Banda Aceh: Universitas Islam Negeri Ar-Raniry
Banda Aceh, 2019), 7.



itu sulit dan beberapa belakangan ini juga diakibatkan oleh faktor belajar dari rumah
atau proses pembelajaran dilakukan secara daring dalam waktu yang cukup lama.
Rata-rata siswa masih kesulitan dalam menyelesaikan soal yang diberikan. Ketika
guru memberikan pertanyaan saat proses pembelajaran berlangsung, kebanyakan
siswa ketika ingin menjawab tapi susah untuk mengungkapkannya. Hal ini
disebabkan siswa tersebut malu karena ada perbedaan antara tingkat kecerdasan

intrapersonal siswa di dalam kelas_gherkadang yang pemalu itu pendiam. Ada

beberapa siswa kemampus annya rendah tapi  kemampuan
k ingin melakukan
Matematis dalam

Menyelesaika : iti i rsonal pada Siswa

dlah penelitian yang telah

dikemukakan, maka dapat dir penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimanakah kemampuan komunikasi matematis siswa dalam
menyelesaikan masalah pada materi himpunan ditinjau dari kecerdasan
intrapersonal tinggi siswa kelas VII SMP Negeri 3 Palopo?

2. Bagaimanakah  kemampuan komunikasi matematis siswa dalam

menyelesaikan masalah pada materi himpunan ditinjau dari kecerdasan

intrapersonal sedang siswa kelas VII SMP Negeri 3 Palopo?

8 Wawancara dengan ibu Kasmiati, S.Pd. tanggal 18 April 2022 di SMP Negeri 3 Palopo.



Bagaimanakah  kemampuan komunikasi matematis siswa dalam
menyelesaikan masalah pada materi himpunan ditinjau dari kecerdasan
intrapersonal rendah siswa kelas VII SMP Negeri 3 Palopo?

Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian yang ingin dicapai

dalam penelitian ini adalah

1. Untuk mengetahui kemampuagi komunikasi matematis siswa dalam
menyelesaikan masalai jounan ditinjau dari kecerdasan
intrapersona

2. Untuk atis siswa dalam

u dari kecerdasan

3. atis siswa dalam

u dari kecerdasan
intrapersonal refe

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan pada penelitian ini diantaranya sebagai
berikut:

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan ilmu pengetahuan dan pemikiran

siswa mengenai kemampuan komunikasi matematis dalam menyelesaikan masalah

yang ditinjau dari kecerdasan intrapersonal yang dimilikinya. sehingga dapat



menjadi alternatif untuk menyelesaikan masalah sesuai dengan kecerdasan

intrapersonal yang dimiliki siswa.

2.

Manfaat Praktis

Bagi Peneliti, dengan adanya penelitian ini peneliti diharapkan dapat
menambah wawasan dan pengetahuan mengenai kecerdasan intrapersonal dan
kemampuan komunikasi matematis siswa sehingga mampu memberikan solusi

alternatif untuk menyelesaikan g

Bagi Siswa, peneliti ntuk menemukan kecerdasan

intrapersona udah menyelesaikan
masalah
Bagi G kecerdasan
intrapersa emahami siswanya

ketika prc



BAB Il
KAJIAN TEORI

A. Kajian Penelitian yang Relevan

Sebelum adanya penelitian ini, ada beberapa penelitian serupa yang telah

dilakukan diantaranya yaitu:

1.

Penelitian yang dilakukan oleh Melisa yang berjudul “Profil Kemampuan

Komunikasi Matematika Sis dalam Menyelesaikan Soal Ditinjau dari

Kecerdasan Intrapgs a menunjukkan bahwa siswa

dengan gpersonal tingd dalam komunikasi

matemati Is tetapi Kinegianya rendah komunikasi lisan.

Sedangka : i h dianggap kurang

dalam ka i i dalam komunikasi

Jayat yang berjudul
“Pengaruh Intrap iadep Kemampuan Komunikasi
Matematis Siswa Kelas Sabilil Huda Kab. Kediri”. Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa hasil analisisnya besar nilai Sig. (0.007) <
0.05. artinya intrapersonal inteligence berpengaruh signifikan terhadap

kemampuan komuniakasi matematis siswa SMP NU Sabilil Huda. Dengan kata

lain, siswa yang memiliki intrapersonal intelligence tinggi akan mempengaruhi

® Melisa, Profil Kemampuan Komunikasi Matematika Siswa MTs dalam Menyelesaikan

Soal Ditinjau dari Kecerdasan Intrapersonal. (Banda Aceh: Universitas Islam Negeri Ar-Raniry
Banda Aceh, 2019), 90.



kemampuan komunikasi matematikanya untuk dapat mencapai keberhasilan
yang maksimal dalam belajar matematika.°

3. Penelitian yang dilakukan oleh Hilyatul Jannah, Abdul Halim Fathani dan
Anies Fuady yang berjudul “Profil Kemampuan Komunikasi Matematis
Ditinjau dari Kecerdasan Interpersonal dan Intrapersonal Peserta Didik”. Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa siswa yang memiliki profil kemampuan

komunikasi dengan kategori kggerdasan interpersonal tinggi dan sedang,

kecerdasan intrapersog pemiliki kemampuan komunikasi
matematis Li ang memiliki profil
personal tinggi dan
sedang, iliki  kemampuan
komunik is li i i i lisnya, siswa yang
memiliki dasan interpersonal
emiliki kemampuan
komunikasi tertt i - i ya, siswa yang memiliki
kemampuan komunikasi @ ecerdasan interpersonal rendah dan
kecerdasan intrapersonal rendah memiliki kemampuan komunikasi matematis

kurang baik, siswa yang memiliki kemampuan komunikasi dengan kategori

10 Almuna Lutfiani Hidayat, Pengaruh Intrapersonal Intelligence terhadap Kemampuan
Komunikasi Matematis Siswa Kelas VII SMP NU Sabilil Huda Kab. Kediri. (Tulungagung: IAIN
Tulungagung, 2021), 69.
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kecerdasan interpersonal sedang dan kecerdasan intrapersonal sedang memiliki
kemampuan komunikasi lisan dan tertulis cukup baik.!
Berdasarkan uraian di atas mengenai penelitian terdahulu yang relevan
terdapat persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan antara
lain dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 2.1. Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu yang Relevan
No Keterangan Penelitil Peneliti 2 Peneliti 3 Peneliti 4

1 Nama Melisa Hilyatul Cindy
Jannah, dkk  Claudia

Sabbeang
2 2023
3 S o Siswa
VIIIMTsN2 VIl SMP Kelas VIIA
Aceh Besar U Sabilil SMP
Negeri 3
Palopo
4 Himpunan
5 a Kualitatif
Penelitian
6 Teknik Agket, Tes Angket,

dan Tes dan
Wawancara  Wawancara

Pengumpulan  WawanCe
Data

11 Hilyatul Jannah, Abdul Halim Fathani, dan Anies Fuady, “Profil Kemampuan
Komunikasi Matematis Ditinjau dari Kecerdasan Interpersonal dan Intrapersonal Peserta Didik,”
JP3: Jurnal Penelitian, Pendidikan, dan Pembelajaran 16, No. 30 (2021): 76-77,
http://riset.unisma.ac.id/index.php/jp3/article/view/14660.
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B. Deskripsi Teori
1. Kemampuan Komunikasi Matematis
a. Pengertian Kemampuan Komunikasi Matematis

Komunikasi adalah salah satu proses yang dirasakan siswa, melalui
pernyataannya ketika mengerjakan tugas matematika ada sebagian proses
matematis, diantaranya: pemecahan masalah, representasi, refleksi, penalaran serta

pembuktian, koneksi, pemilihan algtadan strategi komputasi, serta komunikasi.

Dengan demikian, keahlia berkomunikasi secara matematis
akan sangat berg e jatika dan penguasaan
pengetahuan dibutuhkan untuk
memenuhi da

Kema i emampuan untuk
menjelaskan 2 atika yang sedang

dihadapi dalag® i i Mlisan, gambar, tabel,

adalah kemampuan siswa untuk
menggunakan matematika sebagai alat komunikasi (bahasa matematis) dan
kemampuan siswa untuk berkomunikasi secara matematis. Kemampuan

berkomunikasi secara matematis sangat dibutuhkan dalam proses pembelajaran.

12 Aryanti, Inovasi Pembelajaran Matematika di SD, 1 ed. (Yogyakarta: Deepublish, 2020),
56.

13 Surya Amami Pramuditya et al., Kemampuan Komunikasi Digital Matematis. (Bandung:
Media Sains Indonesia, 2021), 4.
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Standar komunikasi pada dasarnya menjelaskan konsep matematika tentang
pentingnya keterampilan berbicara, menulis dan menggambar, terutama
menjelaskan  konsep matematika. Mempelajari cara mengomunikasikan
matematika di kelas dengan seorang guru dapat mendorong perkembangan siswa
belajar dalam suasana yang hidup, sehingga siswa terpacu untuk berinteraksi dan
mengungkapkan ide-idenya.*

Menurut NCTM dalam Amralekomunikasi matematis adalah kemampuan

siswa untuk mengungkapk Bka secara lisan, tertulis, gambar,
diagram, bend iswa yang mampu
mengkomunik biasanya memiliki
pemahaman inya dan mampu
menyelesaika ; dipelajari.t®

puan yang wajib

dipunyai siswge8 pambelaj Jiata Bt dapat menerapkan

pada pemahaman yang mendalam.’®* Menurut Jordak dalam Wahidatunnisa

14 Dewi Yuni Marfiah dan Heni Pujiastuti, “Analisis Pengaruh Kecerdasan Intrapersonal
terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa pada Materi Bentuk Aljabar,” Al Khawarizmi:
Jurnal  Pendidikan dan Pembelajaran  Matematika 4, No. 1 (2020): 3,
doi:10.22373/jppm.v4il1.6942.

15 Amral, Penerapan Everyone is A Teacher Here (ETH) Melalui Penelitian Tindakan
Kelas (PTK). (Bogor: Guepedia, 2020), 41.

6 Neneng Aminah dan Ika Wahyuni, Keterampilan Dasar Mengajar, 1 ed. (Cirebon:
LovRinz Publishing, 2019), 87.
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kemampuan komunikasi matematis tertulis membantu siswa menyampaikan
gagasan yang ada dalam pikiran mereka dan menjelaskan strategi dan memperluas
pengetahuan mereka tentang algoritma penulisan dan keterampilan kognitif.’
Berdasarkan beberapa penjelasan mengenai kemampuan komunikasi
matematis di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi
matematis merupakan kemampuan siswa dalam menyampaikan ide atau gagasan

matematika baik secara lisan maupu

b. Aspek Komunikasi
mukakan oleh Baroody
dalam Hafizia
1) Represen
Repreg ri terjemahan suatu
masalah atau sik ke dalam simbol
atau kata-kata@clain i spres i i o8k fleksibilitas dalam
memecahkan masala ma
2) Mendengar
Mendengar adalah bagian terpenting saat sedang melakukan diskusi.
Dengan mendengarkan baik-baik pertanyaan dari teman kelompok membantu

siswa menjelaskaan informasi secara lengkap. Menerima dan mengatur tanggapan

dengan lebih baik. Pentingnya mendengarkan dengan berpikir kritis juga dapat

17 Wahidatunnisa Almukaromah, Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Ditinjau dari
Interpersonal Intelligence dengan Pembelajaran Think Talk Write. (Semarang: Universitas Negeri
Semarang, 2018), 17.
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mendorong siswa untuk memikirkan jawaban atas pertanyaan selama waktu mereka
mendengarkan.
3) Membaca

Membaca adalah keterampilan yang kompleks, sebab di dalamnya berkaitan
dengan aspek hafalan, pemahaman, perbandingan, penelitian, analisis, mengatur
dan akhirnya mengimplementasikan apa yang ada di pemahaman membaca.

4) Diskusi

Diskusi adalah kelagi gan mendengarkan. Dalam sebuah

diskusi, siswa dag embaca, mendengar
dan memiliki inkan siswa untuk
mengekspresi alam proses diskusi
belajar di se likerjakan. Berikan
keluasan kep entang topik yang
dajarkan.
5) Menulis
Menulis merupakan dilakukan secara sadar untuk
mengungkapkan dan mencerminkan gagasan siswa dalam bentuk tulisan. Menulis
merupakan alat yang berguna untuk berpikir. Sebab, dengan berpikir siswa
mendapatkan pengalaman dalam matematika sebagai kegiatan yang menyenangkan

dan kreatif.1®

18 Hafiziani Eka Putri et al., Kemampuan-Kemampuan Matematis dan Pengembangan
Instrumennya, 1 ed. (Sumedang: UPI Sumedang Press, 2020), 25-26.
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Dari kelima aspek komunikasi yang telah dipaparkan maka bisa
dikelompokkan ke dalam dua kategori komunikasi, yakni komunikasi lisan serta
tulisan.

Adapun indikator kemampuan komunikasi matematis pada pembelajaran
matematika menurut Kementrian Pendidikan Ontrarium Tahun 2005 dalam Heris
Hendriana antara lain:

a) Written Text (Menulis), yaitu berikan jawaban dengan menggunakan

bahasa sendiri, memb persoalan menggunakan lisan,

tulisan, konk alj : g_membuat pertanyaan

tentang & yang telah dipelajari, mende mendiskusikan, dan

menulis usun argumen dan

generalisé

b) Drawing nyata, gambar, dan
diagram
c) Mathematical EXi8ssi %), yaitu mengekspresikan

konsep matematika denga peristiwa sehari-hari dalam bahasa
atau simbol matematika dan model matematika.®
Indikator yang digunakan dalam penelitian ini merupakan penjabaran dari

indikator kemampuan komunikasi matematis dari Kementrian Pendidikan

Ontarium tersebut.

19 Heris Hendriana et al, Hard Skills dan Soft Skills (Matematika Siswa). (Bandung: PT
Refika Aditama, 2017), 62.
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2. Penyelesaian Masalah
a. Pengertian Penyelesaian Masalah

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran penting yang harus
dipelajari oleh setiap siswa pada berbagai jenjang pendidikan. Matematika
dianggap sebagai mata pelajaran yang sangat menakutkan oleh sebagian besar
siswa dalam menyelesaikan masalah/soal.?’ Masalah matematika merupakan situasi

(dapat berupa pertanyaan/soal) te konsep matematika yang sepenuhnya

disadari oleh siswa serta mgi idak mudah diselesaikan dengan

m bentuk masalah.
Suatu pertany. jadi jika ti ukum tertentu yang
dapat diguna : an atas pertanyaan
tersebut. Terli giatan mental yang
tinggi. Agar s ancang dengan baik
menyelesaikan masalah.?

Menurut Teguh penyelesaian masalah adalah upaya untuk menemukan cara

untuk mencapai tujuannya (hasil belajar) dengan memahami validitas item

20 Edward Alfian et al., “Efektivitas Model Pembelajaran Brainstorming dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa,” Al Asma: Journal of Islamic Education 2, No. 1
(2020): 56, https://doi.org/10.24252/asma.v2i1.13596.

2L Wahyudi dan Indri Anugraheni, Strategi Pemecahan Masalah Matematika, 1 ed.
(Salatiga: Satya Wacana University Press, 2017), 3.

22 |bid, 3.
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pertanyaan yang diketahui dan item yang dibutuhkan. Dapat membuat atau merakit
model matematika, dan memilih solusi strategis serta pengembangan, dapat
menjelaskan jawaban yang diterima dan mengkonfirmasi kebenarannya.
Menyelesaikan  permasalahan juga membutuhkan motivasi, Kkreativitas,
pengetahuan, keterampilan serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.
Pemecahan masalah memiliki implikasi untuk proses berpikir yang lebih maju dan

juga merupakan masalah penting yangdaelum diketahui untuk belajar matematika.?

Menurut Aljaberi d pti penyelesaian masalah adalah

salah satu aspe kehidupan sehari-hari
dan pemecah dari matematika.?*
Maksudnya ac an matematika agar
lebih terspesia dengan kehidupan
sehari-hari, se bagi siswa dalam
belajar mate
b. Karakteristik Pe

matematika memiliki karakteristik

yang berbeda dari yang satu masalah ke masalahlainnya. Selain itu, dalam

2 Teguh Primandanu, Penalaran Matematis Siswa Sekolah Menengah Pertama dalam
Menyelesaikan Masalah Matematika Berdasarkan Hasil Belajar Matematika. (Malang: UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang, 2021), 22.

2 Arum Diyastanti, Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah dan Self-Esteem
Matematis Siswa Kelas VII dengan Model Eliciting Activities. (Semarang: Universitas Negeri
Semarang, 2018), 3.

%5 Nugraha dan Basuki, “Kesulitan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa
SMP di Desa Mulyasari pada Materi Statistika™, 237.
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matematika penyelesaian masalah memiliki sifat-sifat tersendiri yang harus

diketahui sebelum menyelesaikan permasalahan. Pengetahuan dan memahami

karakteristik masalah dapat membantu untuk menemukan solusi yang cocok.

Beberapa karakteristik penyelesaian masalah dalam matematika dapat dinyatakan

sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Implementasi penyelesaian masalah dalam matematika memerlukan strategi

yang baik, baik dalam merencagakan maupun memilih metode yang tepat

untuk menyelesaikan gag
Strategi sang sedangkan perencanaan
dan pemi dan pengaruh yang
dominan aman penyelesaian
yelesaian masalah

g diperoleh dalam

masing-masing. Dengan berbagai macam karekteristik, sehingga strategi yang
digunakan untuk menyelesaikan masalah tidak menjadi ingatan seperti
menggambarkan rumus matematika atau soal masalah berdasarkan ingatannya.
Pendekatan yang berbeda dipelajari serta dipahami, agar metode yang
digunakan untuk penyelesaian masalah benar-benar dilaksanakan sesuai

dengan yang diharapkan.



6)
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Proses penyelesaian masalah membutuhkan penerapan pemahaman kegiatan
yang terstruktur dan membutuhkan kemahiran aplikasi matematika, konsep
atau teori yang telah dipelajari.?®

Faktor yang Memengaruhi Penyelesaian Masalah

Menurut Ansori dan Irsanti dalam Teguh terdapat faktor yang memengaruhi

kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika adalah sebagai

berikut:

1) Kemampuan untuk p suatu masalah dan mencari
informasi y

2) Keahlian lah atau strategi

3)

4)

5)

6)

penyelesa ; i i : asalah serta bentuk

Pemahaman mengenai matematika.

Perilaku siswa seperti rasa percaya diri siswa, kebulatan tekad, kesungguhan,

serta keuletan dalam mencari solusi dari suatu permasalahan.

% Akhsanul In’am, Menguak Penyelesaian Masalah Matematika. (Yogyakarta: Aditya

Media Publishing, 2019), 38.
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7) Berlatih memecahkan masalah matematika.?’

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan di atas maka dapat
disimpulkan bahwa penyelesaian masalah atau pemecahan masalah adalah proses
dalam mencari jawaban atau penyelesaian dari suatu permasalahan atau peristiwa
melalui upaya untuk memilih diantara beberapa alternatif atau pilihan yang diyakini
benar.

3. Kecerdasan Intrapersonal

a. Pengertian Kecerdasag
asan dapat digunakan
untuk menye jga dalam masalah
tersebut terd lusi, penyelss@icn i kan pengetahuan,
semakin ban S n semakin banyak

pengetahuan ¢

Howarg 3 : i 3 keterbatasan upaya

mengetahui prestasi yang ditampakkan oleh seorang siswa melalui tes atau ujian
sekolah. Gardner di tahun 1983 merekomendasi kecerdasan majemuk sebagai cara

berpikir modern dan mengusulkan delapan kecerdasan yang dianggap sebagai

2Teguh Primandanu, Penalaran Matematis Siswa Sekolah Menengah Pertama dalam
Menyelesaikan Masalah Matematika Berdasarkan Hasil Belajar Matematika. (Malang: UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang, 2021), 23.

28 Sapiyah, Konsep Karakter Rendah Hati Perspektif Hadis Nabi. (Bogor: Guepedia, 2021),
35.
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metode mengarah suatu titik dimana individu dihargai dan keragaman
dibudidayakan. Konsep kecerdasan majemuk yang diusulkan inilah menjadi
validitas yang tinggi pikiran maka perbedaan individu ialah signifikan.?® Salah satu
kecerdasan yang terindetifikasi Gardner adalah kecerdasan intrapersonal.
Kecerdasan intrapersonal merujuk pada kemampuan mengerti dirinya
sendiri, mengenali emosi dan mengerahkannya sedemikian rupa untuk berekspresi

secara tepat. Anak bereaksi terhadapgdingkungan yang sesuai dengan situasi yang

dihadapinya.*°

Kecerdasai g dimiliki siswa dalam
menguasai di sesuai dengan apa
yang mereka an intrapersonal ini
ialah kecerda endiri, mempunyai
kemampuan acam apa adanya

sebetulnya. K ert atau orang yang

kemampuan untuk mengetahui dirinya sendiri terkait dengan kelebihan serta

kekurangannya. Selain itu, keinginan, ketakutan dan keterampilan. Sebab secara

29 p Ratu Ile Tokan, Sumber Kecerdasan Manusia, 1st ed. (Jakarta: PT Grasindo, Anggota
IKAPI, 2016), 18.

30 Neni Hermita et al., Pembelajaran Berbasis Kecerdasan Jamak di SD, 1 ed. (Yogyakarta:
Deepublish, 2017), 17.

31 Muhaemin dan Yonsen Fitrianto, Mengembangkan Potensi Peserta Didik Berbasis
Kecerdasan Majemuk, 1 ed. (Jawa Barat: CV Adanu Abimata, 2022), 16.
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efektif menggunakan pemahaman ini dalam kehidupannya sendiri.®? Siswa yang
menonjol dalam kecerdasan ini memiliki kegunaan untuk perasaannya sendiri yang
tinggi, dia dapat mengenali beberapa kelebihan dan kelemahan yang ada pada
dirinya. Selalu sadar dan selalu berinisiatif menyusun diri, memperbaiki
kekurangan dan kelemahannya, dia lebih suka keheningan dan kesepian, mereka
juga sering merenung dan berdialog sendiri (berdasarkan intropeksi).

Menurut Armstrong dalam asiah kecerdasan intrapersonal merupakan

pengetahuan tentang dirig pilan untuk bertindak secara
adaptif berdasark i an berdasarkan inisiatif
diri serta pen dasan intrapersonal
mudah berko ri serta cenderung
pendiam.3

Menu ) ' personal membantu

Memfasilitasi akses ke kehidupan batin seseorang, guna untuk memahami diri

%2 Almuna Hidayat, Pengaruh Intrapersonal Intelligence terhadap Kemampuan
Komunikasi Matematis Siswa Kelas VII SMP NU Sabilil Huda Kab. Kediri, 23.

33 P. Ratu lle Tokan, M.Pd., Op.Cit., 20.
3 Nurasiah, Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik dalam Memecahkan

Masalah Matematik Ditinjau dari Intrapersonal Intelligence. (Siliwangi: Universitas Siliwangi,
2021), 20.
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sendiri, membolehkan pemahaman diri, motivasi diri, uraian diri, serta kontrol
perilaku, emosi, serta wujud ekspresi diri.®
b. Aspek Kecerdasan Intrapersonal

Menurut Harry dalam Melisa terdapat tiga aspek yang mencakup
kecerdasan intrapersonal antara lain sebagai berikut:
1) Mengenali diri sendiri

Kecerdasan intrapersonal meggakup hal mengenali dirinya sendiri dalam

bermacam cara, yaitu:
a) Kesadaran di
perarti mengakui bahwa pik timbul merupakan
pusat kecerdas ional. 51 dari masa ke masa
sangat berarti AN pengetahuan diri,
ini adalah ke N orang meliputi:

mengetahui af

emosional untuk mengekspresikan
pikiran, perasaan, pendapat, dan keyakinan secara bebas dan tepat. Dengan
kemampuan emosional umumnya akan mendapatkan apa yang diinginkan dengan

hasil yang lebih praktis.

% Hendry Suryo Bintoro dan Sumaji, “Proses Berpikir Spasial Ditinjau dari Kecerdasan
Intrapersonal Mahasiswa Pendidikan Matematika”, Aksioma: Jurnal Program Studi Pendidikan
Matematika 10, No. 2 (2021): 1075-1076, https://doi.org/10.24127/ajpm.v10i2.3641.
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c) Penghargaan diri

Harga diri atau self-esteem merupakan salah satu ciri dari kecerdasan
emosional yang memperlihatkan harga diri yang kuat serta merupakan asal
kepercayaan diri yang bernilai, sebagai contoh: merasa lebih mampu dalam bidang-
bidang tersebut.
d) Kemandirian

Kemandirian adalah perilakuygyang dapat diasosiasikan kepada individu

yang suka berinisiatif ser iri-ciri kebebasan (kemandirian),
seperti: pengendadd bergantung pada teman

dan guru.

meremehkan serta

cka inginkan serta apa arti
hidupnya. Diperlukan kesadar@ emahami apa yang sesungguhnya
diinginkan seseorang. Faktanya, itu tidak membutuhkan kecerdasan yang
berlebihan, tetapi membutuhkan konsentrasi dan pemahaman diri yang sepertinya
belum pernah dilakukan di masa lampau.
3) Mengetahui apa yang penting

Tujuan dan nilai yang diharapkan menjadi dasar mereka mendapatkan

kepentingannya sendiri. Terutama ketika mereka menempatkan satu tujuan di atas

yang lain dan mempertimbangkan kepentingan orang lain. Mereka memiliki
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kepekaan yang besar untuk mengerti suasana hati dan emosi yang melonjak dalam
diri mereka serta mereka juga bisa mengenali perubahan-perubahan dalam diri
mereka secara fisik dan psikis.%

Berpacu pada aspek tersebut, indikator kecerdasan intrapersonal pada
penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2.2. Indikator Kecerdasan Intrapersonal
No Aspek Intrapersonal Indikator

1. Mengenali diri sendiri esadaran  diri  emosional, yaitu
aran mengenali perasaan-perasaan

aitu keterampilan untuk
pikiran,  perasaan,

si diri sendiri.
tujuan-tujuan dan

ai-nilai pribadi.

ebut, maka dapat
disimpulkan bahwa keCefias rS0 an kemampuan yang dimiliki
seseorang dalam mengenali endiri, mengetahui kelemahan serta
kelebihannya dan memiliki gagasan-gagasan yang tinggi serta terbiasa sendiri atau
cenderung pendiam. Kecerdasan intrapersonal terdiri atas tiga kategori, yaitu
kecerdasan intrapersonal tinggi, kecerdasan intrapersonal sedang dan kecerdasan

intrapersonal rendah.

3 Melisa, Profil Kemampuan Komunikasi Matematika Siswa MTs dalam Menyelesaikan
Soal Ditinjau dari Kecerdasan Intrapersonal. (Banda Aceh: Universitas Islam Negeri Ar-Raniry
Banda Aceh,2019), 26.
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4. Himpunan
a. Pengertian Himpunan
Himpunan adalah koleksi benda-benda yang isi/anggotanya dapat
ditentukan dengan jelas dan himpunan harus didefinisikan dengan baik.*’
Himpunan merupakan kumpulan objek-objek atau benda yang dapat
didefinisikan dengan jelas, sehingga objek yang termasuk dalam himpunan dapat

diidentifikasi secara akurat dan tidak asuk dalam himpunan.

Contoh yang termaksud hig

1) Kumpulan @

John Venn (1834 — 1923). Berikut langkah-langkah membuat diagram venn antara
lain:
1) Himpunan semesta (S) digambarkan sebagai persegi panjang dan huruf S

ditempatkan di sudut kiri atas.

37 Goenawan Roebyanto. Matematika Dasar untuk PGSD. 1 ed. (Malang: Gunung
Samudera, 2015), 3.

3 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Buku Siswa Kurikulum 2013 Matematika
Kelas VII Semester 1. (Jakarta: Kemendikbud, 2017), 113.
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2) Setiap himpunan dalam himpunan semesta ditunjukkan oleh kurva tertutup
sederhana.

3) Setiap anggota himpunan dilambangkan dengan sebuabh titik.

4) Jika anggota suatu himpunan memiliki banyak anggota, maka tersebut tidak
perlu dituliskan.®®

c. Operasi Himpunan

1) lIrisan (Intersection)

Irisan dari A dan adalah himpunan yang anggota-

anggotanya merusg anggota himpunan B.

himpunan yang anggotanya merupakan anggota himpunan A atau anggota

himpunan B.

% 1bid, 126.

40 Mohammad Faisal Amir dan Bayu Hari Prasojo, Buku Ajar Matematika Dasar.
(Sidoarjo: UMSIDA Press, 2016), 26.
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AUB = {x|x € Aatau x € B}*!
5]

A B

AV E

Gambar 2.2 Diagram Venn Gabungan
3) Komplemen

Diberikan himpunan semest3 dan himpunan A. A € S, komplemen dari

A, dilambangkan A’ adalaj di S yang tidak termasuk di A.

4) Selisih
Selisih da adalah himpunan yang
anggotanya merupakan angge A tetapi bukan merupakan anggota

dari himpunan B.

1 1bid, 27.

42 1bid, 28.



29

A—B ={x|x € Adan x & B}*3

Gambar 2.4. Diagram Venn Selisih A- B
Selisih dari B dan A, dilambangkan B — A adalah himpunan yang

anggotanya merupakan anggota dari himpunan B tetapi bukan merupakan anggota

dari himpunan A.

Kemampuan komun mateati 2im menyelesaikan masalah ditinjau
dari kecerdasan intrapersonal siswa menjadi permasalahan yang ingin digali lebih
dalam. Kecerdasan intrapersonal terbagi atas tiga kategori, yaitu kecerdasan
intrapersonal tinggi, kecerdasan intrapersonal sedang dan kecerdasan intrapersonal

rendah. Adapun alur kerangka pikir yang peneliti buat dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

3 1bid, 28.

4 Nursupiamin, Pengantar Dasar Matematika. (Palopo: LPS Press, 2010), 45.
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BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena data yang
dikumpulkan dan disajikan dalam bentuk kata-kata yang dirangkai dalam sebuah

kalimat. Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif.

Penelitian dimaksudkan untuk oleh informasi mengenai kemampuan

komunikasi matematis 4 asalah pada materi himpunan

ditinjau dari Ersonal siswa Kt ggeri 3 Palopo.
Andi Kambo, Kel.
Salekoe, Kec. atan.  Penelitian ini
dilaksanakan 2023 tahun ajaran
2022/2023 se
Subjek dalam penelitian siswa kelas VII.A di SMP Negeri 3
Palopo tahun ajaran 2022/2023 berjumlah 30 siswa. Siswa tersebut akan
dikelompokkan berdasarkan kategori atau tingkat kecerdasan intrapersonalnya.
D. Fokus Penelitian
Penelitian ini hanya akan berfokus pada analisis kemampuan komunikasi

matematis dalam menyelesaikan masalah pada materi himpunan yang ditinjau dari

kecerdasan intrapersonal pada siswa kelas VIIA di SMP Negeri 3 Palopo.

31



32

E. Definisi Istilah

Untuk menghindari kesalahan dalam menafsirkan istilah yang digunakan
dalam penelitian ini, peneliti memberikan penjelasan tentang istilah-istilah utama
yang masih kurang dipahami sebagai berikut:
1. Kemampuan komunikasi matematis dalam menyelesaikan masalah adalah

kemampuan siswa dalam menyagpaikan ide atau gagasan matematika baik

secara lisan maupun tuli ang ada pada materi himpunan
guna dala 06 & suatu permasalahan
ternatif atau pilihan

ext, drawing dan

2. Ki seseorang dalam
kelebihannya dan
atau cenderung pendiam.

F. Desain Penelitian

Desain penelitian dalam penelitian ini menggunakan desain penelitian
deskriptif sebab penelitian ini menganalisis hasil tes kemampuan komunikasi
matematis dalam menyelesaikan masalah ditinjau dari kecerdasan intrapersonal
siswa. Penelitian deskriptif tidak memberikan perlakuan dan tidak memanipulasi
variabel yang diteliti, melainkan menguraikan berbagai keadaan atau kondisi dari
data yang dikumpulkan melalui proses angket, tes dan wawancara. Adapun

beberapa tahap yang akan dilakukan oleh peneliti sebagai berikut:
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1. Membagikan angket kecerdasan intrapersonal kepada siswa kelas VIIA.

2. Menghitung hasil skor angket kecerdasan intrapersonal siswa yang kemudian
diinterpretasikan berdasarkan tingkat kecerdasan intrapersonal untuk
melakukan pengelompokkan siswa ke dalam masing-masing tingkat
kecerdasan intrapersonal tinggi, intrapersonal sedang, dan intrapersonal
rendah.

3. Setelah pengelompokkan, peneli, akan memberikan soal tes untuk melihat

kemampuan atau me an komunikasi matematis tulisan

siswa.

4. Peneliti k kuat hasil data tes
5. unikasi matematis
6 ian dengan melihat

komunikasi matematis gurte

@wab permasalahan yang ada.
G. Data dan Sumber Data

Penelitian ini, data yang digunakan bersifat deskriptif. Data tersebut dapat
berupa kejadian atau peristiwa yang kemudian akan dianalisis dalam bentuk kata-
kata. Sedangkan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua yaitu:
1. Data Primer

Data primer adalah data yang dihasilkan secara langsung dari subjek

penelitian melalui alat pengambilan data atau instrumen penelitian yang digunakan.
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Adapun sumber data primer dalam penelitian ini, yaitu data yang didapatkan dari
hasil tes tentang kemampuan komunikasi matematis tertulis, data hasil wawancara
tentang kemampuan komunikasi secara lisan, dan hasil angket kecerdasan
intrapersonal siswa kelas VIIA.
2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang tidak langsung didapatkan peneliti dari

subjek penelitiannya. Namun, data 3@ng diperoleh peneliti dari data-data yang

sudah ada. Adapun sumber g acnelitian ini adalah data tambahan

yang diperoleh das pber yang berhubungan
dengan guru, | 3 okumen pendukung
penelitian sep

2022/2023 di

H. Instrums

instrumen bantu berupa ang intrapersonal, tes kemampuan
komunikasi matematis, dan pedoman wawancara dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Peneliti

Peneliti sebagai instrumen karena dapat berhubungan langsung dengan
responden dan dapat memahami serta mengevaluasi berbagai bentuk interaksi
lapangan. Posisi peneliti dalam penelitian kualitatif adalah sekaligus sebagai

perencana, pengumpul data, penganalisis data, penafsir data, dan terakhir menjadi

pelapor hasil-hasil penelitiannya.
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2. Angket Kecerdasan Intrapersonal

Angket kecerdasan intrapersonal digunakan untuk mengetahui tingkat
kecerdasan intrapersonal yang dimiliki siswa. Kecerdasan intrapersonal terbagi atas
tiga kategori, yaitu kecerdasan intrapersonal tinggi, kecerdasan intrapersonal
sedang dan kecerdasan intrapersonal rendah. Angket kecerdasan intrapersonal

berjumlah 25 butir pernyataan yang gilengkapi 4 alternatif jawaban, yaitu sangat

setuju (SS), setuju (S), k dan tidak setuju (TS). Angket

kecerdasan intrag siswa menjadi tiga
kelompok, ya sedang, dan rendah.
Adapun Kisi- itu sebagai berikut.

Tabt

Jumlah
3 4
4,9 7 5

Penilaian  diri  yang

8,10 11,13 4

tinggi.
Mempunyai sikap 12 15 17 14 4
kemandirian. ' ’
Memaksimalkan potensi 18 16 9
diri sendiri.

2  Mengetahui Pengetahuan diri

yang diinginkan tentang  tujuan-tujuan 19. 29 20, 21, 5

dan maksud-maksud ’ 23
pribadi.

3 Mengetahui Pengetahuan diri akan 24, 25 i 5

yang penting nilai-nilai pribadi.
Jumlah 13 12 25
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3. Soal Tes Kemampuan Komunikasi Matematis

Soal tes kemampuan komunikasi matematis yang digunakan berbentuk soal
essay atau uraian, dengan jumlah 2 soal. Soal tersebut diberikan kepada siswa
dengan maksud untuk mengetahui bagaimana kemampuan komunikasi matematis
siswa secara tulisan dalam menyelesaikan masalah pada materi himpunan. Adapun

Kisi-kisi instrumen soal tes kemaga@eian komunikasi matematis yaitu sebagai

berikut.

Tabel 3.2. unikasi Matematis

Nomor Bentuk
soal Soal

l1dan2 Uraian

komplemen
himpunan, da

melakukan operasi M rawm% ldan2 Uraian
biner pada (Menggambar)
himpunan kedalam bentuk
~____menggunakan diagram venn
3  masalah Menyelesaikan
kontekstual. masalah
4.4 Menyelesaikan kontekstual
masalah berkaitan
kontekstual yang dengan  sifat- Mathematical
berkaitan dengan sifat himpunan exspression .
himpunan bagian, p (Epkspresi Ldan2  Uraian
himpunan Matematika)
semesta,
himpunan kosong,
komplemen

himpunan.
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4. Pedoman Wawancara

Wawancara digunakan untuk mengetahui lebih jelas mengenai kemampuan
komunikasi matematis siswa secara lisan. Sesudah mengikuti tes tertulis, siswa
diminta untuk menjawab pertanyaan yang sama secara lisan. Peneliti akan
menanyakan bagaimana siswa menyelesaikan soal yang diberikan dan langkah apa

yang dilakukan terlebih dahulu. Sesmal dengan hasil tes komunikasi matematis

tertulis, siswa diwawanca gampuan komunikasi matematis

lisan mereka.

buah data. Dalam
penelitian ini i i i ber. Maka teknik
pengumpulan sebagai berikut:
1. Kuesione
Teknik pengt Uesioner/angket dilakukan
dengan memberikan seputar P au pernyataan kepada subjek yang
dimana jawabannya sudah tersedia atau bersifat pilihan ganda dan diberikan secara
langsung. Angket digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui tingkat
kecerdasan intrapersonal yang dimiliki siswa.
2. Tes

Pengumpulan data melalui tes dilakukan sebagai usaha untuk memperoleh

data mengenai kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIIA secara tulisan.

Tes yang akan digunakan berbentuk soal essay atau uraian sebanyak 2 butir soal.
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3. Wawancara

Teknik wawancara dilakukan untuk mendeskripsikan semua jawaban
subjek baik untuk meminta pernyataan atau mendapatkan data secara langsung
terkait kemampuan komunikasi matematis siswa sesuai dengan tes yang dilakukan.
Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini yaitu wawancara semi terstruktur.

4. Dokumentasi

Teknik pengump kumentasi ini dilakukan untuk

mendapatkan dafz -dokumen yang telah

tersedia sehi pat berfungsi untuk menduRe penelitian. Dalam

penelitian ini a dan jumlah siswa
kelas VIIA' S
J.

pagai  pemeriksaan
keabsahan data yang gulasi merupakan metode
yang sangat umum dipakai G dasi data pada penelitian kualitatif.

Adapun teknik triangulasi yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
triangulasi metode. Triangulasi metode adalah membandingkan informasi atau data
dengan cara yang berbeda. Triangulasi metode dilakukan untuk membandingkan
data yang telah dikumpulkan dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang
berbeda, dimana peneliti melakukan teknik triangulasi dengan cara

membandingkan data hasil tes dengan data hasil wawancara dengan maksud
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mengenai hasil kemampuan komunikasi matematis subjek. Kemudian diakhiri
dengan menarik kesimpulan dengan melihat data dari hasil keduanya.
K. Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan sesudah pencarian data yang didapat telah dianggap
cukup untuk memenuhi jawaban dari maksud dan tujuan penelitian. Setelah data
yang dianggap signifikan dengan masalah yang diteliti. Kemudian dianalisis ulang

secara mendalam lalu dapat dibuat pulan. Analisis data dilakukan pada saat

proses penelitian berlangsya hirnya pengumpulan data dengan

waktu tertentu. g penelitian ini adalah

analisis mode erman dan Saldana.

direncanakan bagi peneliti kualitatif sebelum pemungutan data (meskipun dengan

beberapa modifikasi nantinya). Perencanaan dilakukan melalui pengembangan

bentuk konseptual, persoalan penelitian, dan metode pengumpulan data yang telah

dipilih. Tahapan kondensasi data dalam penelitian ini adalah:

a. Mengoreksi hasil angket kecerdasan intrapersonal siswa yang kemudian
dikelompokkan menjadi tiga kategori yaitu kecerdasan intrapersonal tinggi,

sedang dan rendah. Pengelompokkan siswa sesuai tingkat kecerdasan
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intrapersonal siswa tersebut untuk dijadikan sebagai subjek penelitian. Untuk
skor variabel kecerdasan intrapersonal ditentukan melalui prosedur penskalaan
yang akan menghasilkan angka-angka pada level pengukuran sebagai berikut.

Tabel 3.3 Kriteria Skor Kategori Kecerdasan Intrapersonal®
Kategori Kecerdasan

Rentang Skor

Intrapersonal
X > Mean + 1SD Tinggi
Mean — 1SD < X < Mean + 1SD Sedang
X < Mean — 1SD Rendah

Keterangan:
X =

akan rumus sebagai

berikut:

Mean =

Keterang \ /
Imax = SKor tertinGgfaitem

Lmin = Skor terendah aitem
> k = Jumlah aitem
Sedangkan untuk mencari nilai standar deviasi dapat menggunakan

rumus sebagai berikut:*

4 Alfiana Rohmiani, Pengaruh Kecerdasan Intrapersonal dan Kecerdasan Interpersonal
Terhadap Kesejahteraan Psikologis pada Remaja di MTsN 6 Tulungagung. (Malang: UIN Maulana
Malik Ibrahim, 2018), 95.

“6 1bid, 82.
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SD = = (Xmax = Xmin)
Keterangan:
Xmax = Skor tertinggi subjek
Xmin = Skor terendah subjek
Selanjutnya untuk pemberian skor untuk setiap jenjang menggunakan
Skala Likert dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 3.4

gan Penilaian Angket
Skor

Alternatif Jz Pernyataan
Negatif

1

it

2
3
4

b. Hasil tes psikan berdasarkan
indikator pakan data mentah
yang ke untuk wawancara.

c erhanakan menjadi bahasa

yang baik dan rapi untuk ke agar data tersebut menjadi data yang
siap untuk digunakan.
2. Penyajian Data
Penyajian data merupakan proses menyajikan informasi tersusun yang
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan. Dalam penyajian data pada penelitian ini berupa deskripsi tentang

kemampuan komunikasi matematis siswa sesuai kelompok atau tingkat kecerdasan

intrapersonal tinggi, sedang dan rendah. Pengelompokkan siswa berdasarkan hasil



42

angket kecerdasan intrapersonal yang telah diisi. Hasil jawaban tes siswa untuk
mengukur kemampuan komunikasi tulisannya sesuai indikator kemampuan
komunikasi matematis. Kemudian dilanjutkan hasil wawancara siswa untuk
memperkuat hasil tesnya. Sehingga memudahkan peneliti untuk melanjutkan
langkah menarik kesimpulan.

3. Penarikan Kesimpulan

Setelah penyajian data, akagedilakukan penarikan kesimpulan dengan

maksud untuk memperolg Rogenai kemampuan komunikasi
matematis siswa 18 i didasarkan pada hasil
analisis terhad soal tertulis maupun
transkip audidg kukan oleh peneliti
terhadap sub puan komunikasi
matematis. Ke dikator kemampuan

komunikasi

P =2 x100%

Keterangan:

P = Persentase masing-masing indikator kemampuan komunikasi matematis

X = Jumlah masing-masing indikator kemampuan komunikasi matematis yang

dimampu oleh siswa

Y = Banyaknya total masing-masing indikator kemampuan komunikasi matematis
Selanjutnya hasil persentase skor indikator kemampuan komunikasi

matematis siswa dikategorikan ke dalam kategori rendah, sedang dan tinggi.

Kategori indikator kemampuan komunikasi matematis yang digunakan mengacu
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pada kriteria yang disusun oleh Sumarno dalam Irwin yang dikelompokkan sebagai
berikut:

Tabel 3.5 Pengkategorian Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis*’

Persentase Kemampuan Komunikasi Matematis
67% — 100% Tinggi
34% — 66% Sedang
0-33% Rendah

47 Irwin, Analisis Kemampuan Komunikasi Matematika Siswa Ditinjau dari Perspektif
Gender kelas VII SMPS Amaliyah Bajo. (Palopo: Institut Agama Islam Negeri Palopo, 2022), 42.



BAB IV
DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA

A. Deskripsi Data
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
SMP Negeri 3 Palopo adalah salah satu SMP Negeri yang ada di Kota

Palopo berlokasi di jalan Andi Kambo (ex Merdeka) Kelurahan Salekoe,

Kecamatan Wara Timur Kota Palgg 42 Negeri 3 Palopo berdiri sejak tanggal 1

April 1979 atas dasar g enengah Ekonomi Pertama
(SMEP) Negg g berdiri sekitd Perubahan Sekolah
Ekonomi Pe

SMEP) NegerigPalopo menjad Negeri 3 Palopo

berdasarkan S ebudayaan Provinsi
Sulawesi Selg tentang perubahan
nama SMEP P Negeri 3 Palopo
tahun 1979, t€ J eggiipinan yang menjadi
kepala Sekolah. Salah Sg A 1.Basri M., M.Pd. yang telah
menjadi Kepala Sekolah di SMP N€ alopo dari tahun 2019 sampai sekarang.
Adapun visi dan misi SMP Negeri 3 Palopo adalah sebagai berikut:
a. Visi
Terwujudnya sekolah yang berakhlak mulia, berkualitas, kompetitif, dan
peduli lingkungan
b. Misi

1) Menumbuh kembangkan sikap, perilaku yang berlandaskan agama di sekolah.

44
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2) Melaksanakan bimbingan dan pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan menarik
sehingga peserta didik berkembang secara optimal sesuai dengan potensi yang
mereka miliki.

3) Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif dan daya saing yang sehat
kepada seluruh warga sekolah baik prestasi akademik maupun non akademik.

4) Membentuk sumber daya manusia yang mampu dan berupaya melestarikan

lingkungan hidup.

5) Mencegah terjadinya pg akan lingkungan.

6) Menata lingk Vo 3 dan aman.

7) erta didik untuk
mengembk sehingga dapat
dikemba i i S g tinggi.

2. Analisis [

a.

da siswa kelas VII.A SMP
Negeri 3 Palopo yang berjum diperoleh dari hasil tes angket yang

menggambarkan keadaan siswa dalam menentukan kecerdasan intrapersonal.
Untuk menentukan tingkat kecerdasan intrapersonal siswa dengan cara menghitung
standar deviasi dan mean hipotetik sesuai rumus dapat dilihat pada tabel 3.3.
berdasarkan hasil perhitungan menggunakan rumus standar deviasinya sebesar 9,2
dengan mean hipotetiknya adalah 62,5. Berikut adalah batasan skor kategori
kecerdasan intrapersonal setelah diketahui standar deviasi dan mean hipotetiknya

dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.1 Batas Skor kategori Kecerdasan Intrapersonal Setelah Diketahui
Standar Deviasi dan Mean Hipotetiknya

Batas Skor Kategori Kecerdasan Intrapersoanl
X=>72 Tinggi
533<X<72 Sedang
X <533 Rendah

Selanjutnya, siswa dikelompokkan menjadi 3 kategori dari masing-masing
kriteria kecerdasan intrapersonal berdasarkan hasil tes angket siswa. Data disajikan

dalam bentuk tabel sesuai urutan siswa yang memperoleh skor tertinggi dari hasil

tes angket kecerdasan intrapg

Kode
1 Nur Zif T1
2  Fauzia T2
3 T3
4 T4
5 . i T5
6 i 77 i T6
7  Sultan \ / inggi T7
8 M. llyas Raditys 76 Tinggi T8
9 ljlal Fraditya Jufair Tinggi T9
10 Raditya Akbar 76 Tinggi T10
11 Hazigah Syuhrah Syarafa 76 Tinggi T11
12 Farhan 75 Tinggi T12
13 Amira Pausia 74 Tinggi T13
14 Muh. Nazriel Alamri 71 Sedang S1
15 Fadil Hasriadi 70 Sedang S2
16 Michael Agung Sebastian M 70 Sedang S3
17 Amanda Putri Aulia 70 Sedang S4
18 Munh. Fajar 69 Sedang S5
19 Gresiliastri Hairun 68 Sedang S6
20 Deva Dwi Afrian 68 Sedang S7
21  Qyrana Aulia Saputri 68 Sedang S8
22  Muhammad Rezky 67 Sedang S9
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Lanjutan Tabel 4.2

23 Andi Tenri Nur Azizah 66 Sedang S10
24 Rangga Danu T. 66 Sedang S11
25 Fauzan 66 Sedang S12
26  Christoper Rahayu Pratama 65 Sedang S13
27 M. Farid Wajidin 49 Rendah R1
28 Safira 46 Rendah R2
29 Qaeylila Syafana 42 Rendah R3
30 Syahrul Syam M 39 Rendah R4

Berdasarkan tabel 4.2 tersebut, diperoleh 13 siswa yang mempunyai

kecerdasan intrapersonal yang mempunyai kecerdasan

intrapersonal sedagg Kecerdasan intrapersonal
rendah. Kem ¥siswa kelas VIILA terse ah dibagi menjadi 3
an menjadi subjek
penelitian dal

Untuk i ikasi tis siswa, peneliti

memberi tes k SEgEc i i GiRBlari 2 butir soal yang

Selanjutnya dilakukan wawancara kepada subjek tersebut untuk memperkuat data.
Hasil wawancara dengan subjek dapat dilihat pada lampiran 8.

Berdasarkan rincian kemampuan komunikasi matematis yang dilakukan
oleh siswa, maka dapat diketahui proporsi kemampuan komunikasi matematis
siswa pada tiap indikator berdasarkan indikator kemampuan komunikasi matematis
yang telah ditetapkan yaitu, written text, drawing, dan mathematical expression.

Perhitungan persentase kemampuan komunikasi matematis siswa pada setiap

indikator yang dianalisa ditentukan dengan rumus yang tertera pada halaman 42.
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b. Penyajian Data

Instrumen tes kemampuan komunikasi matematis dalam penelitian ini
adalah tes yang berisi masalah mengenai operasi himpunan yang berbentuk uraian.
Sebelum digunakan, soal tersebut divalidasi oleh dosen matematika yaitu ibu Sitti
Zuhaerah Thalhah, S.Pd., M.Pd., dan Ibu Megasari, S.Pd., M.Pd. Instrumen tes
kemampuan komunikasi matematis yang digunakan pada penelitian ini dapat dilihat

pada lampiran 2 dan instrumen pedomgan wawancara dapat dilihat pada lampiran 3.

Penelitian ini melib elas VIILA SMP Negeri 3 Palopo
yang berjumlah a a0 intrapersonal siswa.
Kemudian pe

ih masing-masing 2 siswa [ tingkat kecerdasan

intrapersonal tes dan wawancara
yang telah di . dapat dilihat pada
lampiran 7 da ara mendalam akan
disajikan hasi
1) Penyajian Data i unikasi Matematis dan

Wawancara Subjek Kecel@ gonal Tinggi (T)
a) Penyajian Data Subjek T1

Berikut adalah hasil tes subjek T1:



T1

T1

T1

: Setelah adek mengetahure
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vwawancara p

a gemar pubg ada

) siswa, siswa tidak

etahui dan ditanyakan pada soal, apa

langkah selanjutnya yang adek lakukan?

: Menjawab pertanyaan pada soal tersebut, pertama membuat diagram venn

lalu menghitung banyak siswa di dalam kelas VII1.A kak.

: Bagaimana adek dapat menggambarkan suatu permasalahan ke dalam

bentuk diagram venn dari soal?

: Sebelumnya kak sudah dipelajari materi himpunan jadi saya tahu bagaimana

bentuk diagram venn. Jadi cara saya membuat diagram venn untuk nomor



Tl

P

Tl

‘nS)=n(m)+n(mnp
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1, kan sudah diketahui siswa gemar mobile legend ada 15 siswa jadi saya
misalkan anggota himpunan m, terus siswa gemar pubg ada 18 siswa jadi
saya misalkan anggota himpunan p, untuk siswa gemar mobile legend dan
pubg ada 10 siswa jadi saya misalkan anggota himpunan m n p, terus siswa
tidak gemar mobile legend dan pubg ada 7 siswa jadi saya misalkan anggota
himpunan (mup)®. Sudah itu saya kasih masuk mi di dalam diagram venn

angka-angkanya, tapi berubahdgggota himpunan m dan p karena sudah saya

kurangi masing-masi

A untuk menghitung

Op)F=5+10+8+7=230

. Dilembar jawaban ta, untuk nomor 2 disitu kita tulis n(t), n(i), bisa kita

jelaskan maksudnya apa?

: n(t) itu jumlah anggota himpunan t, n(i) itu jumlah anggota himpunan i.
»Apaitutdani?

: Tiktok dan instagram kak.

b) Penyajian Data Subjek T9

Berikut adalah hasil subjek T9:



T9

T9

T9
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: Apa yang kita + denga

: Salah ka kak, seharusnya 43, karena 30 + 13.
: kalau begitu berapa hasil akhirnya kalau 43?
1 7 kak.

: Kenapa bisa 7?

:Karena 50 -43=7.

Berdasarkan penyajian data hasil tes kemampuan komunikasi matematis

dan wawancara subjek kecerdasan intrapersonal tinggi. Adapun hasil triangulasi
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data yang dilakukan terhadap subjek kecerdasan intrapersonal tinggi dapat dilihat

pada tabel berikut:

Tabel 4.3 Triangulasi Data Hasil Tes dan Hasil Wawancara Subjek Kecerdasan
Intrapersonal Tinggi

Ker Hasil Tes Hasil Wawancara
Subjek
T1 Soal nomor 1: Soal nomor 1:

e Dapat menuliskan informasi- e Dapat menjelaskan apa yang
informasi yang diketahui dan diketahui dan yang
ditanyakan pada soal_secara ditanyakan dengan benar.
benar dan lengkag e Dapat menjelaskan langkah-

e Dapat memb langkah dalam  membuat

iagram venn dengan jelas

° Bhar.

menjelaskan

n masalah dengan

odel matematika

ami simbol yang

t menjelaskan apa

Jiketahui dan
pada soal.

o pat menjelaskan

diagram venn.

. ; membuat  model

matematika dikarenakan
penyelesaian SO¢ kurang mengerti.
T2 Soal nomor 1: Soal nomor 1:

e Dapat menuliskan informasi-
informasi yang diketahui dan
ditanyakan dengan benar dan
lengkap.

e Dapat membuat diagram venn
dengan benar.

e Dapat membuat  model
matematika dan
menggunakan simbol-simbol
matematika dalam
menyelesaikan soalnya.

Soal nomor 2:

e Hanya menuliskan informasi-
informasi  yang diketahui

e Dapat menjelaskan apa yang
diketahui dan yang
ditanyakan dengan benar.

e Dapat menjelaskan langkah-
langkah dalam membuat
diagram venn dengan jelas
dan benar.

e Dapat menjelaskan
penyelesaian masalah dengan
membuat model matematika
dan memahami simbol yang
digunakan.

Soal nomor 2:
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dalam soal namun kurang
lengkap dan kurang jelas.

e Membuat diagram venn
namun kurang lengkap dan
ada kesalahan.

e Sama sekali tidak membuat
model matematika dalam
penyelesaian soalnya.

Tidak memberikan  jawaban
apapun  dikarenakan  subjek
melihat jawaban dari subjek lain.

T3

Soal nomor 1:
e Tidak menuliskan sama sekali
informasi-informasi
diketahui  dan
pada soal.
e Membuat

yang
ditanyakan

T4

Soal nomor 1:
e Tidak menuliskan sama sekali

informasi-informasi yang
diketahui dan ditanyakan
pada soal.

e Membuat diagram venn

namun kurang lengkap.

e Membuat model matematika
dan tidak menggunakan
simbol-simbol dalam materi
himpunan namun  Kkurang
lengkap tetapi jawaban benar
yaitu 30.

Soal nomor 2:

Soal nomor 1 dan nomor 2:

Tidak memberikan  jawaban
apapun  dikarenakan  subjek
melihat jawaban dari subjek lain.

Soal nomor 1:
e Mengetahui  bentuk  dari
diagram venn yang dibuat.

e Menjelaskan langkah-

langkah perhitungan dan
jawaban benar.

Soal nomor 2:

Subjek  tidak  memberikan

jawaban dikarenakan kurang teliti
dan terburu-buru dalam membaca
soal.
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e Tidak menuliskan sama sekali
informasi-informasi yang
diketahui dan ditanyakan
pada soal.

e Tidak membuat diagram
venn.

e Membuat model matematika
tetapi jawaban salah.

TS5

Soal nomor 1: Soal nomor 1:

e Hanya menuliskan sebagian e Menjelaskan apa  yang
informasi-informasi yang diketahui namun ada
diketahui dan informasi- kesalahan. Menjelaskan apa

informasi  yang akan
terdapat kesalg

e Tidak

yang ditanyakan pada soal
dengan benar.
idak membuat diagram

an langkah-
perhitungan  dan
nar.

sekali  tidak
aban.

n apa yang

dan yang

dengan benar.

an langkah-
adn  membuat diagram

venn dan mengetahui bentuk

dari diagram venn yang

kurang Ienka dibuat.

jawaban benar dan e Menjelaskan langkah-
memberikan kesimpulan pada langkah perhitungan dan
penyelesaian soalnya. jawaban benar.

Soal nomor 2: Soal nomor 2:

e Hanya menuliskan sebagian Subjek sama sekali tidak
informasi-informasi yang memberikan jawaban.
diketahui pada soal.

e Tidak membuat diagram

venn.
e Tidak membuat  model
matematika.
T7 Soal nomor 1: Soal nomor 1:
e Menuliskan informasi- e Menjelaskan  apa  yang

informasi yang diketahui dan diketahui namun ada
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ditanyakan pada soal kurang
lengkap dan ada kesalahan.

e Membuat diagram venn
namun kurang lengkap.

e Membuat model matematika
yang kurang lengkap dan
jawaban tidak benar.

kesalahan. Menjelaskan apa
yang ditanyakan dengan
benar.

e Menjelaskan bahwa subjek
membuat  diagram  venn
namun ada yang kurang.

e Menjelaskan langkah-

Soal nomor 2: langkah  perhitungan tapi
Subjek sama sekali tidak jawaban salah.
menuliskan jawaban. Soal nomor 2:
Subjek sama sekali tidak
memberikan jawaban.
T8 Soal nomor 1: Soal nomor 1:
e Menuliskan e Menjelaskan  apa  yang
diketahui pada soal.
gielaskan langkah-
perhitungan  dan
o n apa yang
ada soal.
. melakukan
n pada soal.
informasi
pada soal.
e Tidak membuat Tiagram
venn.
e Tidak membuat  model
matematika.
T9 Soal nomor 1: Soal nomor 1:

e Tidak menuliskan apa yang

diketahui dan ditanyakan
pada soal.

e Tidak membuat diagram
venn.

e Membuat model matematika
kurang lengkap tetapi

jawaban benar.
Soal nomor 2:

Memahami jawaban yang ditulis
dan jawaban benar.

Soal nomor 2:

Menjelaskan  langkah-langkah
perhitungan walaupun jawaban
salah.
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Tidak menuliskan apa yang

diketahui dan ditanyakan
pada soal.

Tidak membuat diagram
venn.

Membuat model matematika
tetapi jawaban salah.

T10

Soal nomor 1: Soal nomor 1:
Hanya menuliskan sebagian e Menjelaskan  apa  yang
informasi-informasi yang diketahui pada soal.
diketahui pada soal. e Menjelaskan langkah-

Membuat diagram venn yang
kurang lengkap.
Membuat mog
kurang

langkah perhitungan dan
jawaban benar.

Soal nomor 2:

Menjelaskan  apa  yang
tahui pada soal tetapi

agkap.
memberikan
dari

Membuat model [
yang kurang lengkap tetapl
jawaban benar.

Soal nomor 2:

Tidak menuliskan apa yang

diketahui dan ditanyakan
pada soal.
Membuat  diagram  venn

dengan lengkap dan benar.
Membuat model matematika
tetapi jawaban salah.

lan nomor 2:
langkah-
dalam  membuat
dm venn dan mengetahui
Jentuk  dari diagram venn
tersebut.
Mengetahui  maksud  dari
jawaban perhitungan yang
dibuat.

T12

Soal nomor 1:

Tidak menuliskan apa yang Subjek
ditanyakan mengetahui apa yang dia tulis

diketahui  dan
pada soal.

Soal nomor 1 dan nomor 2:

sama sekali tidak
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e Membuat diagram venn dikarenakan subjek  melihat
namun tidak lengkap. jawaban dari subjek lain.

e Membuat model matematika
kurang  lengkap  namun
jawaban benar.

Soal nomor 2:

e Tidak menuliskan apa yang
diketahui dan ditanyakan
pada soal.

e Membuat diagram  venn
namun tidak lengkap.

e Membuat model matematika
kurang lengkap dag
salah.

T13 Soal nomor s

kan

sama
memberikan

Membuat
kurang lengkap.

n
akan dalam model

apa  yang

dan ditanyakan
engan benar.

n
dalam  mebuat
n dan mengetahui
I diagram venn

langkah-

simbol-simbol

dan
perhitungan

sekali  tidak
jawaban

e Tidak membuat model dikarenakan subjek  melihat
matematika. jawaban dari subjek lain.

2) Penyajian Data Hasil Tes Kemampuan Komunikasi
Wawancara Subjek Kecerdasan Intrapersonal Sedang (S)
a) Penyajian Data Subjek S5

Berikut adalah hasil tes subjek S5:

Matematis dan
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gar 4.3 Hasil

ek S5:

membuat gambar?

: Tidak jelas ku gambar kak.

P : Apaitu 30 di lembar jawaban ta nomor 1?
S5 :Jumlahnya siswa kak.

P :Kalau itu 7 jawaban ta nomor 2?

S5 :Jumlah siswa juga kak.

b) Penyajian Data Subjek S13

Berikut adalah hasil tes subjek S13



S13:

: Diagram venn dan hitunglah 158
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ek S13:

: Siswa (¢ . ). siswa gear mobile

X siswa di dalam kelas VIIA.

. Apakah adek membuat diagram venn?
: lye kak.

: Bagaimana adek dapat menggambarkan suatu permasalahan ke dalam bentuk

diagram venn?
Kan 15 siswa gemar mobile legend, nah 15nya dikurangi sama siswa gemar
keduanya yaitu 10 jadi sisa 5 dimisalkan dia anggota m, terus 18 siswa gemar

pubg dikurangi sama siswa gemar keduanya yaitu 10 jadi sisa 8 dimisalkan
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dia anggota p, 10 siswa yang gemar mobile legend dan pubg karena siswa
bermain keduanya maka berada di tengah-tengah antara anggota m dan
anggota n, 7 siswa tidak gemar mobile legend dan pubg maka dia berada di

luar anggota m dan p.

P . Bagaimana adek menuliskan soal ke dalam model matematika untuk
menghitung banyaknya siswa di dalam kelas?
S13:n(S)=n(m) + n(p) + n(m N p) deA(M U p)*=5+8+ 10+ 7 = 30.
P :ApaituS?
S13: Himpuna
P :Kalaun
S13: Jumlah
P : Apakah
S13: lye kak
unikasi matematis
dan wawancara subj d. Adapun hasil triangulasi
data yang dilakukan terhadap St gan intrapersonal sedang dapat dilihat

pada tabel berikut:
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Tabel 4.4 Triangulasi Data Hasil Tes dan Hasil Wawancara Subjek Kecerdasan
Intrapersonal Sedang

KO(_je Hasil Tes Hasil Wawancara
Subjek
S1 Soal nomor 1: Soal nomor 1:
e Menuliskan sebagian Menjelaskan apa yang diketahui
informasi-informasi yang nhamun ada kesalahan.
diketahui dan ditanyakan Soal nomor 2:
namun ada kesalahan terletak Subjek sama sekali tidak
pada VIIB yang seharusnya memberikan jawaban
VIIA. dikarenakan belum  mengerti
Tidak membuat dalam menjawab soal.
venn.
lan 2:
n sekali  tidak
jawaban apapun
subjek  melihat
bjek lain.
Soal nomor 2:
Subjek sama sekali tidak
menuliskan jawaban.
S3 Soal nomor 1: Soal nomor 1 dan nomor 2:
e Tidak menuliskan samasekali e Menjelaskan langkah-

informasi-informasi yang
diketahui dan ditanyakan
pada soal.

e Membuat diagram venn benar
namun kurang lengkap.

e Membuat model matematika
dan tidak  menggunakan
simbol-simbol dalam materi
himpunan namun  Kkurang

langkah dalam membuat
diagram venn.

e Subjek  mengetahui
jawabannya.

hasil
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lengkap tetapi jawaban benar

yaitu 30.

Soal nomor 2:

e Tidak menuliskan sama sekali
informasi-informasi yang
diketahui dan ditanyakan
pada soal.

e Membuat diagram venn benar
namun kurang lengkap.

e Membuat model matematika
tetapi jawaban salah.

S4 Soal nomor 1:
e Menuliskan
informasi yang

diagram

Soal nomor 1:

Menjelaskan  apa  yang
diketahui dan yang
ditanyakan pada soal.
agetahui bentuk dari

. langkah-
erhitungan tetapi

memberikan

e Membuat mode
kurang  lengkap

namun
jawaban benar yaitu 30.
Soal nomor 2:

e Tidak menuliskan informasi-
informasi yang diketahui dan
yang ditanyakan pada soal.

e Membuat model matematika
tetapi jawaban salah.

i gambar diagram
J'dibuat tetapi salah
dak jelas.

viengetahui
jawabannya.

maksud  dari

Soal nomor 2:
Mengetahui
jawabannya walapun jawaban
salah.

maksud dari

S6 Soal nomor 1:

e Menuliskan informasi-

informasi  yang diketahui
pada soal.
e Membuat diagram venn

kurang lengkap.

Soal nomor 1:

Menjelaskan  apa  yang
diketahui dan yang
ditanyakan dengan benar.
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e Membuat model matematika e Mengetahui diagram venn

kurang  lengkap  namun yang dibuat sesuai dengan
jawaban benar. yang diinginkan soal.
Soal nomor 2: e Menjelaskan langkah-
e Menuliskan informasi- langkah perhitungan dan
informasi  yang diketahui jawaban benar.
pada soal. Soal nomor 2:
e Membuat diagram venn Menyebutkan sebagian yang
kurang lengkap. diketahui pada soal.
e Tidak membuat  model
matematika.
S7 Soal nomor 1: Soal nomor 1:
e Tidak menuliskan i i- Subjek tidak mengetahui apakah
informasi yang diagram venn yang dibuat sesuai
i 1 pgan yang diinginkan soal.
[ ]
sekali  tidak
aban.
S8 Soal nomor 1: oal nomor 1:

e Menuliskan
informasi yang diketahui dan

e Menjelaskan  apa  yang
diketahui dan ditanyakan

yang ditanyakan dengan pada soal.

benar dan lengkap. e Mengetahui  bentuk  dari
e Membuat diagram venn benar diagram yang dibuat.

dan lengkap. e Menjelaskan langkah-
e Membuat model matematika langkah  perhitungan dan

kurang lengkap tetapi jawaban benar.

jawaban benar dan Soal nomor 2:

memberikan kesimpulan e Menjelaskan  apa  yang

diakhir jawabannya. diketahui dan ditanyakan
Soal nomor 2: pada soal.
e Menuliskan informasi- e Tidak melakukan

informasi yang diketahui dan penyelesaian pada soal.
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ditanyakan dengan benar dan
lengkap.

Membuat diagram venn benar
namun kurang lengkap.

e Tidak membuat  model
matematika.
S9 Soal nomor 1: Soal nomor 1 dan nomor 2:
e Tidak menuliskan apa yang e Memahami jawaban akhir
diketahui dan ditanyakan yang ditulis dan jawaban
pada soal. benar.

Membuat diagram venn benar
namun kurang lengkap.

Membuat model 1
kurang
jawaban J

leng

Yakin bahwa gambar diagram
venn yang dibuat sesuai
dengan yang diinginkan soal.

apa  yang

kurang lengkap.

) puat diagram venn tetapi
kurang It : dak  mengetahui  nama
e Membuat mo€ gambar yang dibuat.
kurang lengkap e Menjelaskan langkah-
jawaban benar. langkah  perhitungan dan
Soal nomor 2: jawaban benar.
e Menuliskan informasi- Soal nomor 2:
informasi  yang diketahui Subjek sama sekali tidak
pada soal. memberikan jawaban.
e Membuat diagram venn yang
kurang lengkap.
e Tidak membuat  model
matematika.
S11 Soal nomor 1: Soal nomor 1 dan nomor 2:
e Hanya menuliskan apa yang e Menjelaskan apa  yang
diketahui pada soal. diketahui pada soal.
e Membuat diagram venn e Menjelaskan langkah-

langkah dalam membuat
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Membuat model matematika
yang kurang lengkap tetapi
jawaban benar.

Soal nomor 2:

Hanya menuliskan apa yang
diketahui pada soal.
Membuat  diagram  venn
kurang lengkap.

Membuat model matematika
tetapi jawaban salah.

model  matematika  dan
jawaban benar tapi tidak
menggunakan simbol-simbol
matematika.

e Mengetahui gambar diagram
venn yang dibuat.

Soal nomor 1:

Tidak menuliskan apa yang
diketahui  dan
pada soal.

Soal nomor 1 dan nomor 2:
Subjek sama sekali tidak
mengetahui apa yang dia tulis
dikarenakan  subjek  melihat
yaban dari subjek lain.

lengkap dan benaf®
Membuat model matematika
dan menggunakan simbol-
simbol matematika dalam
menyelesaikan soalnya
dengan benar.

Soal nomor 2:
Subjek sama sekali tidak
menuliskan jawaban.

apa  yang

3 dan ditanyakan

80al dengan benar.

vienjelaskan langkah-

langkah  dalam  mebuat
diagram venn dan mengetahui
bentuk dari diagram venn
yang dibuat.

e Menjelaskan simbol-simbol
yang digunakan dalam model
matematika dan
menyelesaikan  perhitungan
dengan benar.

Soal nomor 2:
Subjek  sama sekali tidak
memberikan jawaban

dikarenakan  subjek  melihat
jawaban dari subjek lain.
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3) Penyajian Data Hasil Tes Kemampuan Komunikasi Matematis dan
Wawancara Subjek Kecerdasan Intrapersonal Rendah (R)

a) Penyajian Data Subjek R1

Berikut adalah hasil tes subjek R1:

R1 : Buat diagram venn kak, tapi tidak saya tahu gambar ii.

P :Hm. Kalau begitu nomor 1, bagaimana adek menuliskan soal ke dalam model
matematika untuk menghitung banyaknya siswa di dalam kelas?

R1 : Saya tambah-tambah kak.

P : Apayang kita tambah-tambah dek?

R1 :10+5+ 8+ 7 =30 kak
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b) Penyajian Data Subjek R4

P

R4

P

Berikut adalah hasil tes subjek R4:

. lye, paham kak

: Apa saja yang diketahui pada omor 1 dan nomor 2?

R4 : Untuk nomor 1, siswa gemar bermain mobile legend ada 15, siswa gemar

)

bermain pubg ada 18, siswa gemar bermain mobile legend dan pubg ada 10,
siswa tidak gemar bermain mobile legend dan pubg ada 7. Untuk nomor 2,
sekelompok siswa berjumlah 50 orang, siswa yang membuka aplikasi tiktok
ada 30 orang, siswa membuka aplikasi instagram ada 20 orang, siswa yang

membuka aplikasi tiktok dan instagram ada 15 orang.

: Apa saja yang ditanyakan pada soal nomor 1 dan nomor 2?



R4

R4

R4

R4

: Dilihat dari yang diketahuinya k

: karena saya kurangi ma
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: Nomor 1, diagram venn dan hitunglah banyaknya siswa di dalam kelas VIIA.

Nomor 2, berapa banyak siswa yang tidak membuka tiktok dan instagram,

dan buat diagram venn.

: Dari lembar jawaban adek, adek menggambar diagram venn untuk soal nomor

1. Nah bagaimana adek dapat menggambarkan suatu permasalahan ke dalam
bentuk diagram venn?

, kan ada 15 siswa bermain mobile legend

jadi dimisalkan dia agg da di dalam lingkaran m, terus 18

siswa bermag gerarti dia ada di dalam
d dan pubg karena
siswa be i ia berada di tengah-
bermain keduanya

lingkaran m dan p.

lingkaran m 5 dan

gan 10 kak, kan ada 10 siswa yang
gemar bermain mobile legend dan pubg jadi anggota m sisa 5 dan anggota p

sisa 8.

. Apakah diagram venn yang adek buat sesuai dengan yang diinginkan oleh

soal?

. lye kak, karena diagram venn yang saya buat berbentuk irisan, sesuai yang

diketahui dari soal.
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R4

dan wawancara subjek kecerda
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: Soal nomor 1, bagaimana adek menuliskan soal ke dalam model matematika

untuk menghitung banyaknya siswa di dalam kelas?

. Saya tambahi semua angka yang ada di dalam diagram venn ku kak.
: Kalau soal nomor 2?

: Kan yang mau dicari banyak siswa yang tidak membuka tiktok dan instagram.

Jadi siswa yang buka aplikasi tiktok (30) saya tambah dengan siswa yang

buka instagram (20) terus saygakurangi sama siswa yang buka tiktok dan

instagram (15) total dah diketahui jumlah sekelompok

: Apakah atematika ade akan simbol dalam

dan komunikasi matematis

onal rendah. Adapun hasil triangulasi

data yang dilakukan terhadap subjek kecerdasan intrapersonal rendah dapat dilihat

pada tabel berikut:
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Tabel 4.5 Triangulasi Data Hasil Tes dan Hasil Wawancara Subjek Kecerdasan
Intrapersonal Rendah

KO(_je Hasil Tes Hasil Wawancara
Subjek
R1 Soal nomor 1: Soal nomor 1:

e Tidak menuliskan informasi-
informasi yang diketahui dan
ditanyakan pada soal.

e Membuat gambar yang tidak
sesuai dan tidak jelas.

Menjelaskan  langkah-langkah
dalam perhitungan dan jawaban
benar tapi tidak menggunakan
simbol-simbol matematika.

Soal nomor 2:

. Subjek sama sekali tidak

e Membuat model mat_ematlka mer#berikanjawaban.
kurang lengkap dap.iies
benar dan tida
simbol-sjg

sekali  tidak
jawaban apapun
subjek  melihat
bjek lain.

Subjek  sa

menuliskan jawaba

R3 Soal nomor 1: Soal nomor 1:

e Tidak menuliskan samasekali e Mengetahui apa  yang
informasi-informasi yang diketahui dan ditanyaka tetapi
diketahui dan ditanyakan tidak menuliskannya pada
pada soal. lembar jawaban.

e Membuat diagram venn benar e Mengetahui gambar yang
namun kurang lengkap. dibuat

e Membuat model matematika e Menjelaskan langkah-
dan tidak menggunakan langkah perhitungan dan
simbol-simbol dalam materi jawaban benar.
himpunan namun kurang
lengkap tetapi jawaban benar
yaitu 30.

Soal nomor 2:
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e Tidak menuliskan sama sekali

informasi-informasi yang
diketahui dan ditanyakan
pada soal.

e Membuat diagram venn benar
namun kurang lengkap.
e Membuat model matematika
kurang lengkap dan jawaban
kurang benar.
R4 Soal nomor 1: Soal nomor 1:
e Menuliskan informasi- e Menjelaskan  apa  yang
informasi yang diketglui dan diketahui dan yang
: ditanyakan pada soal.
Menjelaskan langkah-
dalam  membuat

langkah-
rhitungan dengan
n  menggunakan
bol matematika.

n apa Yyang

dan yang
pada soal.

matematika.

c. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi Data
1) Hasil Analisis Tes Kemampuan Komunikasi Matematis dan Wawancara
Subjek Kecerdasan Intrapersonal Tinggi (T)
Setelah dilakukan analisis terhadap tes dan wawancara siswa, hasil analisis
tes dan wawancara siswa yang memiliki kecerdasan intrapersonal tinggi yang
berjumlah 13 orang, maka diketahui kemampuan komunikasi matematis siswa

berdasarkan indikator kemampuan komunikasi matematis adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.6 Hasil Analisis Tes dan Wawancara Siswa Kecerdasan Intrapersonal
Tinggi Berdasarkan Indikator
Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis

Sljg;jeek Written Text Drawing Ms;gi;nssitcl;al
1 2 1 2 1 2

T1 v - v - v -
T2 v - v - v -
T3 - - - - - -
T4 - - v - - -
T5 - - - - - -
T6 v v -
T7 4 - -
T8 v - -
T9 - -
T10 - -
T11 - -
T12 - -
T13 v -
Jumlah 4 0

4
Persentase 15%

puan komunikasi

matematis siswa yang iliki KEgeR ygirapersonal tinggi pada indikator

written text tergolong rendah deng entase sebesar 31%, indikator drawing

tergolong rendah dengan persentase sebesar 31% dan indikator mathematical

expression tergolong rendah dengan persentase sebesar 15%.

2) Hasil Analisis Tes Kemampuan Komunikasi Matematis dan Wawancara
Subjek Kecerdasan Intrapersonal Sedang (S)

Setelah dilakukan analisis terhadap tes dan wawancara siswa, hasil analisis

tes dan wawancara siswa yang memiliki kecerdasan intrapersonal sedang yang
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berjumlah 13 orang, maka diketahui kemampuan komunikasi matematis siswa
berdasarkan indikator kemampuan komunikasi matematis adalah sebagai berikut:

Tabel 4.7 Hasil Analisis Data Tes dan Wawancara Siswa Kecerdasan
Intrapersonal Sedang Berdasarkan Indikator
Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis

Kode ) ) Mathematical
) W T D }
Subjek ritten Text rawing Expression

S1 - - - - - -
S2
S3
S4
S5
S6
S7
S8
S9
S10
S11
S12
S13
Jumlah
Total
Persentase

11,5%

Berdasarkan tabel 4.7 t€ diperolen kemampuan komunikasi
matematis siswa yang memiliki kecerdasan intrapersonal sedang pada indikator
written text tergolong sedang dengan persentase sebesar 35%, indikator drawing
tergolong sedang dengan persentase sebesar 54% dan indikator mathematical

expression tergolong rendah dengan persentase sebesar 11,5%.
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3) Hasil Analisis Tes Kemampuan Komunikasi Matematis dan Wawancara
Subjek Kecerdasan Intrapersonal Rendah (R)

Setelah dilakukan analisis terhadap tes dan wawancara siswa, hasil analisis
tes dan wawancara siswa yang memiliki kecerdasan intrapersonal rendah yang
berjumlah 4 orang, maka diketahui kemampuan komunikasi matematis siswa
berdasarkan indikator kemampuan komunikasi matematis adalah sebagai berikut:

dan Wawancara Siswa Kecerdasan
dasarkan Indikator

amunikasi Matematis
Mathematical

Tabel 4.8 Hasil Analisis Data
Intrapersonald

Expression

1 2

v -

v v
Jumlah 2 1
Total 3
Persentase 37,5%

Berdasarkan 1@ S A dir M kemampuan komunikasi

matematis siswa yang memili intrapersonal rendah pada indikator
written text tergolong sedang dengan persentase sebesar 50%, indikator drawing
tergolong sedang dengan persentase sebesar 50% dan indikator mathematical
expression tergolong sedang dengan persentase sebesar 37,5%.
B. Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan komunikasi

matematis dalam menyelesaikan masalah pada materi himpunan ditinjau dari

kecerdasan intrapersonal pada siswa kelas VII SMP Negeri 3 Palopo. Pemberian
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angket kecerdasan intrapersonal dan tes kemampuan komunikasi matematis
dilaksanakan pada hari Senin, 13 Februari 2023 di ruang kelas VIIA dengan jumlah
siswa sebanyak 30 orang. Tes dilaksanakan setelah siswa mengerjakan angket
kecerdasan intrapersonal. Wawancara dilaksanakan pada hari Jumat, 17 Februari
2023 di ruang kelas VIIA dengan jumlah siswa sebanyak 10 orang. Wawancara
dilanjutkan pada hari Jumat, 24 Februari 2023 di ruang kelas VIIA dengan jumlah

siswa sebanyak 10 orang dan wawancaa terakhir dilaksanakan pada hari Jumat, 03

Maret 2023 di ruang kelag ah sebanyak 10 siswa. Adapun
beberapa perta A jengetahui  kemampuan
komunikasi Jikator written text
pertanyaannysa an pada soal, apa
langkah selan rtanyaannya adalah
bagaimana ad ke dalam bentuk
diagram venn g8 3 iagra anghadi allsesuai dengan yang
adalah bagaimana adik me atematika untuk menyelesaikan
permasalahan dari soal, apakah dalam membuat odel matematika adik
menggunakan simbol dalam penyelesaiannya, simbolapa saja yang digunakan.
Berdasarkan hasil angket kecerdasan intrapersonal siswa kelas VIILA
terdapat 30 siswa diperoleh 13 siswa memiliki kecerdasan intrapersonal tinggi, 13
siswa memiliki kecerdasan intrapersonal sedang dan 4 siswa memiliki kecerdasan

intrapersonal rendah. Kemampuan komunikasi untuk setiap kategori kecerdasan

intrapersonal dideskripsikan sebagai berikut.
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1. Kemampuan Komunikasi Matematis dalam Menyelesaikan Masalah
Ditinjau dari Kecerdasan Intrapersonal Tinggi
Berdasarkan hasil data tes kemampuan komunikasi matematis dan
wawancara, kemampuan komunikasi matematis pada siswa dengan kecerdasan
intrapersonal tinggi menunjukkan bahwa sebagian siswa memenuhi indikator
kemampuan komunikasi matematis yaitu written text, drawing dan mathematical

expression. Pada indikator written texd dengan persentase sebesar 31% tergolong

rendah. Dilihat dari hasj 2 Subjek T8 dapat menuliskan
informasi-infor gnui 2 glapi tidak menuliskan
informasi-infc : 1,T2,T6,T7,T10
dan T13 dapa 5 ie i yang diketahui dan
Jangkan untuk soal
nomor 2 mere gberikan jawaban S&iaa jek T3, T4, T5, T9,
nformasi-informasi
Pada indikator drawing ase sebesar 31% tergolong rendah.
Dilihat dari hasil tes dan wawancara Subjek T11 dapat membuat diagram venn dan
menempatkan anggota-anggotanya sesuai dengan yang diinginkan oleh kedua soal.
Subjek T1, T2, T4, T6, T7 dan T13 dapat membuat diagram venn pada soal nomor
1 dan menjelaskannya secara benar, sedangkan untuk soal nomor 2 sebagian dari

mereka membuat gambar diagram venn namun kurang tepat. Subjek T3, T5, T8,

T9, T10 dan T12 sama sekali tidak memberikan jawaban dari kedua soal.
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Pada indikator mathematical expression dengan persentase sebesar 15%
tergolong rendah. Dilihat dari hasil tes dan wawancara Subjek T1, T2, T6 dan T13
dapat membuat model matematika dalam penyelesaian soalnya dengan
menggunakan simbol-simbol matematika pada soal nomor 1 dan menjelaskannya
secara benar dan lengkap, sedangkan untuk soal nomor 2 mereka sama sekali tidak
memberikan jawaban. Subjek T3, T4, T5, T7, T8, T9, T10, T11, dan T12 sama

sekali tidak memberikan jawaban dagekedua soal dan belum mampu menggunkan

simbol-simbol matematik
ampuan komunikasi
matematis Sis g memiliki kecerdasan intraf tinggi pada setiap
indikator mas tian yang dilakukan
oleh Dewi an yang memiliki
kecerdasan in dalam kemampuan
komunikasi

2. Kemampuan R i enyelesaikan Masalah

Berdasarkan hasil data tes kemampuan komunikasi matematis dan
wawancara, kemampuan komunikasi matematis pada siswa dengan kecerdasan
intrapersonal sedang menunjukkan bahwa sebagian siswa memenuhi indikator

kemampuan komunikasi matematis yaitu written text, drawing dan mathematical

8 Dewi Yuni Marfiah dan Heni Pujiastuti, “Analisis Pengaruh Kecerdasan Intrapersonal
terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa pada Materi Bentuk Aljabar,” Al Khawarizmi:
Jurnal  Pendidikan dan Pembelajaran Matematika 4, No. 1 (2020): 13,
doi:10.22373/jppm.v4i1.6942.
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expression. Pada indikator written text dengan persentase sebesar 35% tergolong
sedang. Dilihat dari hasil tes dan wawancara Subjek S8, S10 dan S11 dapat
menuliskan informasi-informasi yang diketahui dan ditanyakan pada soal dengan
benar dari kedua soalnya. Subjek S4, S6 dan S13 dapat menuliskan dan
menjelaskan informasi-informasi yang diketahui dan ditanyakan pada soal nomor
1 secara benar dan lengkap, sedangkan untuk soal nomor 2 mereka tidak

memberikan jawaban sama sekali. Sghjek S1, S2, S3, S5, S7, S9 dan S12 sama

sekali tidak menuliskan dag gasi-informasi yang diketahui dan
ditanyakan dari

Pada i o tergolong sedang.
Dilihat dari h S10 dan S11 dapat
membuat diag sesuai dengan yang
diinginkan ole diagram venn pada
soal nomor 1 ntuk soal nomor 2
tidak dapat membuat diagram V&

Pada indikator mathematical expression dengan persentase sebesar 11,5%
tergolong rendah. Dilihat dari hasil tes dan wawancara Subjek S8 dan S13 dapat
membuat model matematika dalam penyelesaian soalnya dengan menggunakan
simbol-simbol matematika pada soal nomor 1 dan menjelaskannya secara benar dan
lengkap, sedangkan untuk soal nomor 2 mereka sama sekali tidak memberikan

jawaban. Subjek S1, S2, S3, S4, S5, S6, S7, S9, S10, S11 dan S12 sama sekali tidak
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memberikan jawaban dari kedua soal dan belum mampu menggunkan simbol-
simbol matematika pada materi himpunan.

Berdasarkan pembahasan tersebut, hasil analisis kemampuan komunikasi
matematis siswa yang memiliki kecerdasan intrapersonal sedang pada indikator
written text dan drawing tergolong sedang, sedangkan pada indikator mathematical
expression masih tergolong rendah.

3. Kemampuan Komunikasi Magematis dalam Menyelesaikan masalah

Ditinjau dari Kecerdas
pikasi matematis dan
wawancara, dengan kecerdasan
intrapersonal emenuhi indikator
kemampuan K
expression. Pz ) je esar 50% tergolong
sedang. Dilihz
kedua soalnya.. Subjek R1 da tidak menuliskan dan menjelaskan
informasi-informasi yang diketahui dan ditanyakan dari kedua soal.
Pada indikator drawing dengan persentase sebesar 50% tergolong sedang.
Dilihat dari hasil tes dan wawancara Subjek R2 dapat membuat diagram venn dan
menempatkan anggota-anggotanya sesuai dengan yang diinginkan oleh kedua soal.

Subjek R3 dan R4 dapat membuat diagram venn pada soal nomor 1 dan

menjelaskannya secara benar, sedangkan untuk soal nomor 2 sama sekali tidak
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memberikan jawaban. Subjek R1 sama sekali tidak dapat membuat diagram venn
dari kedua soal.

Pada indikator mathematical expression dengan persentase sebesar 37,5%
tergolong sedang. Dilihat dari hasil tes dan wawancara Subjek R4 dapat membuat
model matematika dalam penyelesaian soalnya dengan menggunakan simbol-
simbol matematika dan menjelaskannya secara benar dan lengkap pada kedua soal.

Subjek R3 dapat membuat model matamatika dalam penyelesaian soalnya dengan

menggunakan simbol-simba jenjelaskannya secara benar dan

lengkap pada sQ 2 sama sekali tidak
memberikan j emberikan jawaban
dari kedua so ol matematika pada
materi himpu

Berdas ol analis mpuan komunikasi

matematis Sige memiliki : int endah pada setiap

rendah justru menunjukkan kemampuan komunikasi matematis lebih baik dari pada
siswa dengan kecerdasan intrapersonal tinggi, temuan penelitian ini
mengindikasikan bahwa tingginya level kecerdasan intrapersonal siswa rupanya

tidak sebanding dengan level kemampuan komunikasi matematisnya.*°

49 Riezka Nur Figih dan Harina Fitriyani, “Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa
dalam Menyelesaikan Masalah Matematika Ditinjau dari Perbedaan Kecerdasan Intrapersonal,”
Journal of Mathematics Education and Learning 1, No. 2 (2021): 135,
http://doi.org/10.19184/jomeal.v1i2.24252.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan deskripsi data dan analisis data yang telah dilakukan pada bab
sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut.
1. Kemampuan komunikasi matematis dalam menyelesaikan masalah pada

materi himpunan siswa yang g iki kecerdasan intrapersonal tinggi masih

tergolong rendah pag gLan komunikasi matematis.

2. alkan masalah pada
rsonal sedang lebih
3. kan masalah pada

rsonal rendah lebih

Secara keselurtiiém 2tiga  kelompok kecerdasan

intrapersonal belum memberikan a maksimal. Berdasarkan hasil rata-rata
kemampuan komunikasi matematis siswa berdasarkan indikator written text,
drawing dan mathematical expression diperolen kemampuan komunikasi
matematis masih tergolong sedang.

B. Saran

Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, maka peneliti dapat

memberikan beberapa saran sebagai berikut.

81
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Bagi guru, diharapkan agar lebih memperhatikan siswanya terkhusus siswa
yang memiliki kecerdasan intrapersonal tinggi harus melihat bagaimana
kemampuan komunikasinya, agar siswa dapat diarahkan untuk berani tampil
dan semakin tidak tertutup atau pendiam di dalam kelas.

Bagi siswa, biasakan untuk membaca soal lebih dari sekali agar lebih
memahami maksud dari soal dan apabila ada yang belum dipahami bertanyalah

pada guru kalian agar dapat dijelagkan ulang.

Bagi peneliti, dapat ian ini sebagai kajian awal untuk

penelitian se atau di tingkat sekolah



DAFTAR PUSTAKA

Aisyah, “Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning untuk
Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematika Siswa.” Universitas
Islam Negeri Ar-Raniry, 2018.

Alfian, Edward, Nurdin Kaso, Sumardin Raupu, dan Dwi Risky Arifanti.
"Efektivitas Model Pembelajaran Brainstorming dalam Meningkatkan Hasil
Belajar Matematika Siswa." Al asma: Journal of Islamic Education 2, No.
1 (2020): 54-64. https://doi.org/10.24252/asma.v2i1.13596.

Almukaromah, Wahidatunnisa. “Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa
Ditinjau dari Interpersonal la#glligence dengan Pembelajaran Think Talk
Write.” Universitas Negg g, 2018.

Aminah, Neneng dan Ik gsar Mengajar. 1 ed. Cirebon:
Amir, M_oha Matematika Dasar.
Amral. Pener: : Penelitian Tindakan
Aryanti. Inovz jarz : I8 ERSD. akarta: Deepublish,

al dan Kecerdasan
matika." SINASIS:
447455,

Kecerdasan Intrapersona sWa Pendidikan Matematika." Aksioma:
Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika 10, No. 2 (2021): 1074-
1087. https://doi.org/10.24127/ajpm.v10i2.3641.

Diyastanti, Arum. “Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah dan Self-
Esteem Matematis Siswa Kelas VII dengan Model Eliciting Activities.”
Universitas Negeri Semarang, 2018.

Figih, Riezka Nur, dan Harina Fitriyani, "Kemampuan Komunikasi Matematis
Siswa dalam Menyelesaikan Masalah Matematika Ditinjau dari Perbedaan
Kecerdasan Intrapersonal.” Journal of Mathematics Education and
Learning 1, No. 2 (2021): 126-136.
http://doi.org/10.19184/jomeal.v1i2.24252.

Firda, Jazilatul. “Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Peserta
Calistung SMP Negeri 8 Jember.” Universitas Jember, 2019.



Hendriana, Heris, Euis Eti Rohaeti, dan Utari Sumarmo. Hard Skills dan Soft Skills
(Matematika Siswa). Bandung: PT Refika Aditama, 2017.

Hermita, Neni, Rimba Hamid, M. Jaya Adiputra, dan Achmad Samsudin.
Pembelajaran Berbasis Kecerdasan Jamak di SD. 1 ed. .Yogyakarta:
Deepublish, 2017.

Hidayat, Almuna Lutfiani. “Pengaruh Intrapersonal Intelligence terhadap
Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas VII SMP NU Sabilil
Huda Kab. Kediri.” TAIN Tulungagung, 2021.

Inam, Akhsanul. Menguak Penyelesaian Masalah Matematika. Yogyakarta:
Aditya Media Publishing, 2019.

gikasi Matematika Siswa Ditinjau dari
Amaliyah Bajo." Institut Agama Islam

Irwin. "Analisis Kemampuan
Perspektif Gender Kelg

Jannah, Hilyatul A i dy. “Profil Kemampuan
Interpersonal dan
, Pendidikan, dan
63-78.

Kementerian 3 3 Kurikulum 2013
Mate Seme . A d, 2017.

Kumalasari, trapersonal dengan
Minat . \h di Karanganyar.”
Jenius ] ducation 2, No. 1

Maratusyolihat, Nida Adillah, dan Miftahul Ulfah. “Pengaruh Kecerdasan
Intrapersonal dan Kemandirian Belajar terhadap Kemampuan Berpikir
Kreatif pada Pelajaran Matematika.” Jurnal Komunikasi Antar Perguruan
Tinggi  Agama  Islam 20, No. 2 (2021): 235-248.
doi:10.15408/kordinat.v20i2.21408.

Marfiah, Dewi Yuni, dan Heni Pujiastuti. “Analisis Pengaruh Kecerdasan
Intrapersonal terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa pada
Materi Bentuk Aljabar.” Al Khawarizmi: Jurnal Pendidikan dan
Pembelajaran Matematika 4, No. 1 (2020): 1-15.
doi:10.22373/jppm.v4i1.6942.

Maulidya, Annisa Nurul, dan Nita Hidayati, “Analisis Kemampuan komunikasi
Matematis Siswa SMP pada Soal Himpunan,” Prosiding Seminar Nasional



Matematika dan Pendidikan Matematika 2, No. 1b (2020). 327-334,
http://journal.unsika.ac.id/index.php/sesiomadika/article/view/2438

Melisa. “Profil Kemampuan Komunikasi Matematika Siswa MTs dalam
Menyelesaikan Soal Ditinjau dari Kecerdasan Intrapersonal.” Universitas
Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh, 2019.

Minrohmatillah, Nilna. “Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa
Ditinjau dari Gaya Kognitif Reflektif Impulsif.” JP2M: Jurnal Pendidikan
dan Pembelajaran Matematika 4, No. 2 (2018): 68-75.
d0i:10.29100/jp2m.v4i2.957.

Muhaemin, dan Yonsen Fitrianto. Mengembangkan Potensi Peserta Didik Berbasis
Kecerdasan Majemuk. 1 ed. Jaya Barat: CV Adanu Abimata, 2022.

Nugraha, Moch Robbi, dan Bag

Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis Siswg3 asari pada Materi Statistika.”
Plusminus: No. 2 (2021): 235-248.
https://jQ didikan.ac.It minus/article/view/p

Nurasiah. “A dalam Memecahkan

ocence.” Universitas

Nursupiamin. s, 2010.

Pramuditya,
Komu

elah. Kemampuan
Indonesia, 2021.

Primandanu, Menengah Pertama
dalam Me dasarkan Hasil Belajar
Matematika.”

Putri, Hafiziani Eka, Idat Muqog€ ¥Khamad Ady Wahyudy. Kemampuan-
Kemampuan Matematis Pengembangan  Instrumennya. 1 ed.
Sumedang: UPI Sumedang Press, 2020.

Rahmayani, Siti Romlah, dan Kiki Nia Sania, “Kemampuan Komunikasi
Matematis Siswa SMP pada Materi Himpunan,” Jurnal Pendidikan Unsika
7, No. 1 (2019): 10-18, https://doi.org/10.35706/judika.v7i1.1800

RI, Departemen Agama. Al-Qur'an dan Terjemahnya. Jakarta Timur: CV Darus
Sunnah, 2018.

Roebyanto, Goenawan. Matematika Dasar untuk PGSD. 1 ed. Malang: Gunung
Samudera, 2015.

Rohmiani, Alfiana, "Pengaruh Kecerdasan Intrapersonal dan Kecerdasan
Interpersonal Terhadap Kesejahteraan Psikologis pada Remaja di MTsN 6
Tulungagung.” UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2018.



Sapiyah. Konsep Karakter Rendah Hati Perspektif Hadis Nabi. Bogor: Guepedia,
2021.

Tokan, P Ratu lle. Sumber Kecerdasan Manusia. 1st ed. Jakarta: PT Grasindo,
Anggota IKAPI, 2016.

Utami, Eva Mulya. "Pengaruh Model Pembelajaran Realistik terhadap Hasil
Belajar Matematika Ditinjau dari Kecerdasan Intrapersonal.” Universitas
Muhammadiyah Magelang, 2018.

Wahyudi dan Indri Anugraheni. Strategi Pemecahan Masalah Matematika. 1 ed.
Salatiga: Satya Wacana University Press, 2017.

Wantika, Restu Ria. “Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis Mahasiswa
pada Materi Geometri Buana Matematika : Jurnal Ilmiah

Matematika dan Pengi matika 7, No. 2 (2018): 69-74.
doi:10.36456/buapa B60-74.







Lampiran 1 : Instrumen Angket Kecerdasan Intrapersonal

ANGKET KECERDASAN INTRAPERSONAL

Nama
Kelas
Hari/Tanggal

Petunjuk pengisian angket:

Bacalah kolom pernyataan g u secara cermat dan teliti.

1

2. Pilih salah satu jawah ada dan beri tanda centang (v')
3. Waktu penggsi
4

Setiap ja

gdalah benar semua, janQe uh dengan jawaban

teman an

Pastikan angket ini tidak

berpenga

Keterangan:
SS  =Sang
S = Setuju
KS = Kurang Setuju

TS = Tidak Setuju

Jawaban

No. Pernyataan
SS S KS TS

1 | Saya mengenali perasaan saya yang
sebenarnya.

2 | Saya mengenali diri saya dengan baik
dan mengerti perilaku saya

3 | Saya tidak mengetahui alasan, ketika
saya merasa senang ataupun susah.




4 | Saya tidak dapat mengungkapkan
perasaan, keyakinan dan pikiran saya
kepada orang lain dan
mempertahankannya.

5 | Saya dapat mengatakan “Tidak” tanpa
merasa bersalah, jika saya tahu bahwa
hal itu benar.

6 | Saya kadang-kadang ingin mengatakan
apa yang ada dalam pikiran saya dalam
sebuah rapat atau diskusi kelompok
daripada diam saja, walaupun perasaan
saya bergejolak didalamn

7 | Saya selalu melakuk
semua cara tapg

8

9

10
“Pengertian diri” yang bd
diri saya sendiri.

11 | Saya tidak suka bekerja atau belajar
sendiri, terlebih belajar matematika.

12 | Saya tahu bagaimana mengurus diri saya
sendiri.

13 | Disaat mengerjakan ujian matematika,
saya lebih suka tidak mengerjakan
sendiri, meskipun teman-teman saya
tidak senang hal itu.

14 | Saya tidak dapat mengambil keputusan

pada saat saya merasa ragu terhadap
jawaban soal matematika.




15 | Saya dapat mengendalikan diri saya
sendiri.

16 | Saya tidak mengetahu kemampuan-
kemampuan saya, terlebih kemampuan
saya dibidang matematika.

17 | Saya kurang gembira dan kurang puas
dengan prestasi saya, terlebih prestasi
mata pelajaran matematika.

18 | Saya mengetahui kekurangan dan
kelebihan saya dalam pelajaran
matematika dan saya dapat e

19

20

21

22

23

24 | Saya harus meliha
dapatkan sebelum me
sesuatu.

25 | Saya dapat menempatkan perasaan-

perasaan yang berguna pada diri saya.




Lampiran 2 : Instrumen Tes Kemampuan Komunikasi Matematis

SOAL TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 3 Palopo
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas / Semester VI

Materi : Himpunan

Waktu : 30 menit

Petunjuk Pengerjaan Soal:

1. Tulislah nama, ke pada lembar jawaban yang

7 siswa tidak gemar bermain Mo®tie Legend dan PUBG. llustrasikan keadaan
siswa diatas kedalam diagram venn, kemudian hitunglah banyaknya siswa di
dalam kelas VII.A tersebut!

2. Diketahui sekelompok siswa terdiri dari 50 orang. Diantara siswa tersebut,
terdapat siswa yang membuka aplikasi Tiktok ada 30 orang, yang membuka
aplikasi Instagram ada 20 orang, yang membuka aplikasi TikTok dan

Instagram ada 15 orang. Tentukan berapa banyak siswa yang tidak membuka

aplikasi TikTok dan Instagram, kemudian buatlah diagram vennya!



Rubrik Penilaian Kemampuan Komunikasi Matematis

Indikator
Kemampuan
No o Kode | Skor Keterangan
Komunikasi
Matematis
Menulis penjelasan secara benar,
Az 3 .
logis dan lengkap
Menulis penjelasan dengan
Az 2
benar, namun kurang lengkap
1 | Written Text (Menulis Menuliskan penjelasan, namun

par, diagram, atau
gkap dan benar

par, diagram, atau
ngkap namun ada

par, diagram, atau
iak lengkap

perikan jawaban
& sekali, atau ada jawaban
namun tidak sesuai konsep

Membuat model matematika
dengan benar dan lengkap

Membuat model matematika
Cs 3 | dengan benar, namun kurang
lengkap

Mathematical Membuat model matematika
Expression (Ekspresi C. 2 | kurang benar dan kurang
matematika) lengkap

Membuat model matematika

C1 ! tetapi jawaban tidak benar

Tidak memberikan jawaban
Co 0 | sama sekali atau ada jawaban
namun tidak sesuai konsep




KUNCI JAWABAN SOAL TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI

MATEMATIS

Nama Sekolah : SMP Negeri 3 Palopo
Materi : Himpunan
Kelas/Semester : VII/I

Indikator
Kemampuan
No - Kode Jawaban Skor | Bobot
Komunikasi
Matematis
1 | Written Text (Menulis) 3 10
bermain  Mobile
PUBG = n
ain  Mobile
n(MNnP)=
main Mobile
n(MuP)=
Diagram venn dan hitunglah
banyaknya siswa di dalam kelas
VIILA!
A, | Diketahui : 2

Siswa gemar bermain Mobile
Legend =n (M) =15
Siswa gemar bermain PUBG = n

(P) =18




Siswa gemar bermain Mobile
Legend dan PUBG =n (M NP) =
10

Siswa tidak gemar bermain Mobile
Legend dan PUBG =n (M U P)° =
5

atau

Ditanyakan :

Diagram venn dan banyaknya
di dalam kelas VIILA

Rain  Mobile
PUBG = n

L Siswa gemar

ain  Mobile
n(MNnP)=

permain Mobile

Ao

Drawing Bz | Penyelesaian:
(Menggambar) Cara 1:

S ML  PUBG

3

7




Cara 2:

S ML PUBG

S

7

B>

Penyelesaian:
Cara 1:

ML PUBG

Bo

Mathematical
Expression (Ekspresi
Matematika)

Cs

Cara 1:

Menentukan banyaknya siswa di
dalam kelas VII.LA
niS)=nM)+nP)-n(MnP)
+n(MuU P)°




=15+18-10+7

=30

Jadi, banykanya siswa di dalam
kelas VII.A tersebut adalah 30
siswa.

Cara 2:

Menentukan banyaknya siswa di
dalam kelas VII.A
nES)=n(M)+n(MnP)+n(P)

a di dalam
kelas VII.A adalah 30

5+18-10+7
=30
Cara 2:
Menentukan banyaknya siswa di
dalam kelas VII.A
n@ES)=nM)+n(MnP)+n(P)
+n(MuUP)°
=5+10+8+7
=30

C

Cara 1:




Menentukan banyaknya siswa di
dalam kelas VII.A
niS)=nM)+nP)-n(MnP)
+n(MuU P)°

=15+18-7+10

=40

Cara 2:

Menentukan banyaknya siswa di

kelas VII.A
n@S)=18+10+15+7
=50

Co




Written Text (Menulis)

Az

Diketahui :

Jumlah sekelompok siswa = n (S)
=50

Membuka aplikasi TikTok =n (T)
=30

Membuka aplikasi Instagram = n
(=20

Membuka aplikasi TikTok dan
Instagram=n (TN 1)=15

a yang tidak
Tiktok dan

Instagram = 1) = x dan

iswa = n (S)

Tok =n (T)

Membuka aplikasi TikTok dan
Instagram=n (TN 1)=15

Atau

Ditanyakan :

Banyak siswa yang tidak
membuka aplikasi Tiktok dan
Instagram = n (T U I)° = x dan

buatlah diagram venn!

Diketahui :

10




Jumlah sekelompok siswa = n (S)

=50

Membuka aplikasi TikTok =n (T)
=15

Membuka aplikasi Instagram = n
(1) =15

Membuka aplikasi TikTok dan
Instagram=n (TN 1)=20

Mathematical
Expression iswa yang tidak
TikTok dan
Instagram:

n () = n(T)

n(Tnl)+n

stagram adalah 15 siswa.
Cara 2:
Menentukan siswa yang tidak
membuka aplikasi TikTok dan
Instagram:
nN(S)=n(T)+n(Tnl)+n(+n(T
u e
50=15+15+5+x
50=35+x
15=x




Jadi, banyaknya siswa yang tidak
membuka aplikasi TikTok dan
Instagram adalah 15 siswa.

Cs

Cara 1:

Menentukan siswa yang tidak
membuka aplikasi TikTok dan
Instagram:
nNES)=n(M+n-n(TNIl+n

yang tidak
ikTok dan

) + n(1)+ n(T

C

| Cara 1:

Menentukan siswa yang tidak

membuka aplikasi TikTok dan

Instagram:
nNES)=n(M+n-n(TNIl+n
(Tul

50=30+15-20+x
50=25+x

25=x




Cara 2:
Menentukan siswa yang tidak

membuka aplikasi TikTok dan

Instagram:
nS)=n(T)+n(Tnl)+n(l)+n(T
U I)°

50=15+10+5+x

50=30+x

yang tidak
[ikTok dan
Instagram:
,.30=20+10

enentukan siSWE@M yang tidak
TikTok dan

=10+10+5+x
30=25+x
S=x
Co
Drawing Bs | Cara l:
(Menggambar) S T I

15







Lampiran 7 : Hasil Tes Subjek
1. Subjek T2 2. Subjek T3

3. Subjek T4

5. Subjek T6 Subjek T7




7. Subjek T8 8. Subjek T10

11. Subjek T13 12. Subjek S1




13. Subjek S2 14. Subjek S3

15. Subjek S4

17. Subjek S7




19. Subjek S9 20. Subjek S10

21. Subjek S11

23. Subjek R2 !, Subjek R3




Lampiran 8 : Hasil Wawancara Subjek

1.

)
T3
)
T3
)
T3

Subjek T2

Berikut transkip wawancara peneliti dengan subjek T2:

: Apakah adek dapat memahami maksud dari soal nomor 1 dan nomor 2?

: Lumayan kak.

. Apa saja yang diketahui dari soal nomor 1?

. Siswa gemar mobile legend ada 15 siswa, siswa gemar pubg ada 18 siswa,
siswa gemar mobile legend dan pubg ada 10 siswa, siswa tidak gemar mobile
legend dan pubg ada 7 siswa.

: Apa saja yang ditanyakan dari soal nomor 1?

: Diagram venn dan hitunglah banyak siswa di dalam kelas VIIA.

. Setelah adek mengetahui apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal, apa
langkah selanjutnya yang 3

: Menjawab soal kak.

: Bagaimana adek g

diagram vegi

ermasalahan ke dalam bentuk

kak.
sesual dengan yang

cara ta menghitung™®

:n(m) + n(m N p) +n(p)

: Apa itu n(m)?

: Jumlah himpunan m (siswa gemar mobile legend).

: Selanjutnya, bagaimana cara adek menyelesaikan permasalahan pada soal
nomor 2?

: Kalau itu, punyanya temanku saya ikuti kak.

Subjek T3

Berikut transkip wawancara peneliti dengan subjek T3:

: Coba perhatikan ki lembar jawaban ta dek, gambar apa yang kita buat?
: Diagram venn kak.

: Apa itu 5 di dalam diagram venn ta?

: Tidak tahu kak.

: Kenapa tidak di tahu?

: Menyontek ka kak.

3. Subjek T4



. (lihat soal) Astaga sala
: Lebih teliti Ki 13

. Adakah diagra

: Tidak ada kak.
. Kenapa tidak dibuat?
: Tidak ku tahu kak.

: Nah kalau banyak siswa di dalam kelas berapa hasilnya kita dapat?
: 30 kak.

: Bagaimana cara ta dapatkan ii?

:10+5+8+7.

Subjek T6

Berikut transkip wawancara peneliti dengan subjek T6:

. Apa saja yang diketahui dari soal nomor 1?

: Diketahui siswa gemar bermain mobile legend 15, siswa gemar bermain pubg

Berikut transkip wawancara peneliti dengan subjek T4:

. Coba kita perhatikan lembar jawaban ta, gambar apa yang kita buat?

: Diagram venn.

: Apa bentuk dari diagram venn yang kita buat?

- Irisan kak.

. Apakah gambar diagram venn yang adek buat sudah sesuai dengan yang

diinginkan oleh soal?

: Sesuai kak.
: Bagaimana cara adek menghitung banyak siswa di dalam kelas VI1A tersebut?
. Saya tambahi semua angka yang ada di diagram venn ku kak.

: Jadi berapa hasilnya kita dapat?

: 30 kak.

. Perhatikan jawaban ta nomo

dek, kenapa dikurang 7? di soal adakah

memang angka 7?
jiada angka 7.
i, jangan terburu-buru baca

Berikut a hnski iti T5:

i dari soal?
pubg = 10.
ada 15 siswa, siswa

18, siswa gemar bermain ML dan pubg 10, siswa tidak gemar bermain ML
dan pubg 7.

. Apa saja yang ditanyakan dari soal nomor 1?
: Diagram venn dan banyak siswa di dalam kelas VIIA.



P

. Setelah adek mengetahui apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal, apa

langkah selanjutnya yang adek lakukan?

: Menjawab persoalan yang ada. Membuat diagram venn dan menghitung

banyak siswa di dalam kelas VIIA.

: Bagaimana adek dapat menggambarkan suatu permasalahan ke dalam bentuk

diagram venn dari soal?

: Memasukkan anggota-anggota himpunan kedalam diagram venn.

. Apakah diagram venn yang adek buat sesuai dengan yang diinginkan soal?
- lye kak.

: Berbentuk apa diagram venn yang adek buat?

: Irisan kak.

: Bagaimana cara ta menghitung banyak siswa di dalam kelas VIIA?

: Dengan cara menjumlahkan segs

Ja angka yang ada di dalam diagram venn

kak.
: Jadi berapa kita dapa

: Coba ad i i diketahui dari soal

iswa bermain game

pubg 18 bg 10 dan 7 siswa.
10 dan 6 ame mobile legend
dan pub i i i mobile legend dan

. lye dek, sayaiani aLe8oai nomor 1?
. Diagram venn taiiia
: Apakah adek membUe
- lye kak.

: Apakah diagram venn yang ade
: Tidak kak.

: Kenapa tidak?

. Karena di diagram venn-nya tidak ada angka 7 sedangkan diketahuinya ada.
: Oke. Kalau untuk mencari banyaknya siswa, bagaimana cara ta?

. Saya tambah-tambah kak.

. Jadi berapa kita dapat hasilnya?

: 23 kak.

JUat sesuai dengan yang diinginkan soal?

Subjek T8

Berikut transkip wawancara peneliti dengan subjek T8:

: Apa saja yang diketahui dari soal nomor 1?

: Siswa gemar ML = n(i) = 15, siswa gemar PUBG = n(m) = 18, siswa gemar
ML PUBG = n(inm) = 10, siswa tidak gemar ML PUBG = n(ium) = 7.

: Apa saja yang ditanyakan dari soal nomor 1?



T8
)

T8
P
T8
P
T8

)
T8
)

T8

: Tidak tahu kak, tidak
: Ada ji jawaban ta soal nomd
: Tidak ada kak.

: Ku lupa kak, tidak ada ku tulis dilembar jawabanku.
: Oiye dek. Perhatikan ki lembar jawaban ta lagi. Apakah ada gambar yang kita

buat di jawaban ta?

. Ada kak. Tapi tidak jelas karena banyak coretannya.

: Gambar apa memang yang kita mau buat?

: Tidak tahu juga kak.

: Hm, lanjut soal nomor 2. Apa saja yang diketahui dari soal nomor 2?

. Siswa = n(i) = 50, siswa yang buka aplikasi tiktok = n(m) = 30, siswa yang

buka aplikasi instagram = n(inm) = 20, siswa yang buka aplikasi tiktok dan
instagram = n(ium) = 15.

. Apa saja yang ditanyakan dari soal nomor 2?
: Sama ji nomor 1 kak, tidak ada saya tulis.

. Kalau begitu apa penyelesaiang
: Tidak ada kak.

3 jawaban ta nomor 2?

omor 2?
ang buka aplikasi

9. Subjek T11
Berikut transkip wawancara peneliti dengan subjek T11:

)
T11:
)
T11:
)
T11:

T11:

: Coba kita perhatikan lembar jawaban ta dek, apakah adek membuat gambar?

lye kak.

: Gambar apa yang adek buat?

Diagram venn kak.

: Bagaimana cara adek membuat gambar diagram venn tersebut?

Kalau diagram venn kan bentuknya persegi panjang baru ada lingkaran di
dalamnya, lingkarannya untuk anggota himpunan. Karena di soal ada 2
himpunan yang diketahui jadi 2 lingkaran di dalamnya kak.

: Berbentuk apa diagram venn yang adek buat?

Irisan kak.



P : Apakah diagram venn yang adek buat sesuai dengan yang diinginkan soal?
T11: Insya Allah, sesuai kak.

P :Terus itu 30 jawaban ta nomor 1, apa itu dek?

T11 : Jumlah siswa kak.

10. Subjek T12
Berikut transkip wawancara peneliti dengan subjek T12:

P : Coba kita perhatikan lembar jawaban ta dek, adakah gambar kita buat?

T12: Ada kak.

P : Gambar apa yang kita buat?

T12: Tidak tahu kak.

P :Hm. Itu jawaban ta nomor 1 kan 30, apa itu 30?

T12: Tidak tahu kak.

P : Terus kenapa kita tulis di_le

T12: Punyanya temanku Sz

ban ta kalau tidak kita tahu?

T13; . | - ; i ar bermain PUBG
. i BG 10 siswa, siswa

T13: Di i i dal VLA

venn-nya kak.

: Bentuk dari diagram venn'y
T13: Irisan kak.
P :Berapajumlah siswa di dalam kelas VII.A kita dapat?

dat apa dek?

T13: 30 kak.
P : Adakah simbol kita gunakan dalam penyelesaiannya? Kalau ada simbol apa
saja dek?

T13: Ada kak. n(m), n(mnp), n(p).
P : Baik, lanjut jawaban soal nomor 2 dek. Apa saja yang diketahui dari soal?
T13: Sebenarnya kak jawabanku nomor 2, saya lihat di temanku kak.

12. Subjek S1
Berikut transkip wawancara peneliti dengan subjek S1:
P : Coba perhatikan lembar jawaban ta, apa yang diketahui dan ditanyakan soal
nomor 17
S1 : Diketahui Siswa gemar mobile legend = 18, siswa gemar pubg = 10,
ditanyakan diagram venn dan hitunglah banyak siswa di dalam kelas VI11.B



S1

S1

S1

13

S2

S2

14.

. Subjek S4

: Salah miki itu dek, bukan 18 siswa gemar mobile legend tapi 15, siswa yang
gemar pubg yang 18, terus bukan kelas VI1.B tapi VII.A.

- lye kak, Salah tulis ka kak.

: Terus kenapa tidak ada penyelesaian ta, nomor 2 juga tidak kita kerja.

: Tidak mengerti ka kak.

: Sudah pernah ki belajar materi himpunan sebelumnya?

: lye kak.

. Subjek S2

Berikut transkip wawancara peneliti dengan subjek S2:

: Coba kita perhatikan lembar jawaban ta, dari mana kita dapat itu angka 10, 5,
8 sama 77?

: Tidak ku tahu kak.

. Kalau tidak kita tahu, kenz

: Punyanya temanku sz

Berikut t ara peneliti denga
a gambar yang kita

ingkaran, lingkaran
al ku isi angka dari

: Terus itu afg
: Banyak siswa Ka

Berikut transkip wawancara pe dengan subjek S4:

: Apa saja yang diketahui dari soal nomor 1?

: Siswa gemar bermain Mobile Legend 15 siswa, siswa gemar bermain PUBG
18 siswa, siswa gemar bermain game Mobile Legend dan PUBG 10 dan 7
siswa.

: Apa saja yang ditanyakan dari soal nomor 1?

: Diagram venn dan banyaknya siswa.

: Apakah adek membuat diagram venn?

: lye kak.

: Berbentuk apa diagram venn yang adek buat?

: Persegi kak.

: Apakah ada simbol yang kita gunakan dalam menyelesaikan soal dek? Kalau
ada simbol apa?

.+ kak.

: Berapa banyaknya siswa kita dapat?



S4 23 kak.
P : Bagaimana cara ta dapat 23 dek?
S4 :5+ 10+ 8 kak.

16. Subjek S6
Berikut transkip wawancara dengan subjek S6:

P : Apa saja yang diketahui dari soal nomor 1?

S6 : Siswa gemar bermain Mobile Legend 18, siswa gemar bermain PUBG 18,
siswa gemar bermain Mobile Legend dan PUBG 10, siswa yang tidak gemar
bermain Mobile Legend dan PUBG 7.

P : Apa saja yang ditanyakan dari soal nomor 1?

S6 : Diagram venn dan banyaknya siswa kelas VII.A.

P : Berapa banyaknya siswa kelas VII.A kita dapat?

S6 : 30 kak.

P : Bagaimana cara ta dapg

S6 :5+10+8+7=

P : Adakah diag

S6 : Adaka

P :Apakah ) diinginkan soal?
S6 : lye kak

P :Simbol ) Ki i dek?

S6 : + kak

P :Lanjuts

S6 : Banyak

P :Apasaj

S6 :Tidakt

P : Coba kita perhatikafies adakah gambar kita buat?
S7 : Ada kak.

P : Gambar apa dek?
S7 : Diagram venn kak.

P : Apakah diagram venn yang adek buat sesuai yang diinginkan oleh soal?
S7 : Tidak tahu kak.

P :Terus itu 30 apa dek?

S7 :Jumlah yang ada di dalam diagram venn kak.

P : Adakah simbol yang adek gunakan dalam menyelesaikan soal tersebut?
S7 : Ada + kak.

18. Subjek S8
Berikut transkip wawancara peneliti dengan subjek S8:
P : Apa saja yang diketahui dari soal nomor 1?
S8 :n(m) = 15 siswa, n(p) = 18 siswa, n(mnp) = 10 siswa, n(mup)® = 7 siswa.
P :Apaitumdan p?
S8 : m adalah mobile legend, p adalah PUBG.



S9

S9
P
S9

: Diagram ak.
: Apakah sesuai Q¢

: lye kak.
: Apa itu 30 di lembar jawaban &
: Siswa kelas VIILA.

: Adakah simbol atematika yang adek gunakan dalam menyelesaikan soal?
: Ada + kak.

: Kalau saya ganti jadi a dan b, bisa?

: Bisa kak.

: Terus apa saja yang ditanyakan dari soal nomor 1?

: Diagram venn dan banyaknya siswa di dalam kelas VI1.A
. Adakah diagram venn kita buat dek?

: Ada kak.

: Berbentuk apa diagram venn yang kita buat?

- Irisan kak.

: Berapa siswa di dalam kelas VII.A kita dapat?

: 30 kak.

: Menurut ta sudah benar jawabannya?

- lye kak.

: Lanjut nomor 2, apa saja yang di
:n(s) =50 orang, n(t) =30
: Apaitu s dek?

: Himpunan seme
: Apa saja yad

: n(tui)¢
: Berapa
: Tidak se
: Oke, Te

etahui dari soal?
0 orang, n(tni) = 15 orang.

yang kita buat?

Uat dengan yang diinginkan
soal?

20. Subjek S10

P

Berikut transkip wawancara peneliti dengan subjek S10:
: Apa saja yang diketahui dari soal nomor 1?

S10 : Siswa gemar bermain Mobile legend 18, siswa gemar bermain PUBG 18,

P

siswa gemar bermain Mobile Legend dan PUBG 10, siwa yang tidak gemar
bermain Mobile Legend dan PUBG 7.

: Apa saja yang ditanyakan dari soal nomor 1?

S10 : Banyaknya siswa kelas VII.A.

)

: Berapa kita dapat hasilnya?

S10 : 30 kak.



P : Bagaimana cara ta dapat 30 hasilnya?

S10:5+10+8+7.

P : Adakah gambar kita buat? Kalau ada gambar apa yang kita buat?

S10 : Ada kak, tapi tidak ku tahu namanya.

P : Diagram venn dek, tapi yang kita buat kurang lengkap.

S10: lye kak.

P : Adakah simbol matematika yang kita gunakan di lembar jawaban ta dek?
S10: + kak.

P : Lanjut soal nomor 2, apa yang diketahui dari soal dek?

S10 : Tidak tahu kak.

21. Subjek S11

Berikut transkip wawancara penghi
P : Coba perhatikan lembar |3
S11: Siswa gemar ML 1
siswa tidak ge '

i dengan subjek S11:
hna yang dlketahw pada soal nomor 1?

diinginkan soal?
mor 1 dan nomor 2
S11:

S11:
P
S11:
P : Untuk mencari hasilnya dé
S11: Ada kak, Simbol +

¥a simbol yang kita gunakan?

22. Subjek S12
Berikut transkip wawancara peneliti dengan subjek S12:
P : Coba kita perhatikan lembar jawaban ta, dari mana kita dapat itu angka 10, 5,
8 sama 7?
S12: Tidak tahu kak.
P : Kalau tidak kita tahu, kenapa bisa kita tulis?
S12 : Menyontek ka kak.

23. Subjek R2

Berikut transkip wawancara peneliti dengan subjek R2:
P : Apakah adek dapat memahami maksud dari soal nomor 1 dan nomor 2?
R2 : Sedikit paham kak.



: Kita tahu ji apa yang diketahui sama yang ditanyakan pada soal nomor 1 dan
nomor 2?

- lye kak.

. Terus kenapa tidak kita tulis di lembar jawaban ta?

: Karena ku kira tidak apa-apa ji kak kalau tidak ditulis. Jadi, langsung
jawabannya ku tulis.

: Lain kali dek, kalau ada soal dalam bentuk cerita dikasihkan ki, biasakan kita
tulis dulu yang diketahui sama yang ditanyakannya nah.

- lye kak.

: Oke. Di lembar jawaban ta, gambar apa yang kita buat?

: Diagram venn kak.

. Apakah gambar diagram venn yang adek buat sesuai dengan yang diinginkan
oleh soal?

: lye kak.

: Soal nomor 1, Bagaig
untuk menghitugg

: Ditambah

a.s0al ke dalam model matematika
8las?

gend dan pubg 10, siswa tidak gemar
bermain mobile legend dan ptg*’. Kalau nomor 2, sekolompok siswa 50,
siswa yang membuka aplikasi tiktok 30, siswa yang membuka aplikasi
instagram 20, siswa yang membuka tiktok dan instagram 15.

. Apa saya yang ditanyakan pada soal nomor 1 dan nomor 2?

: Nomor 1, diagram venn dan hitunglah banyaknya siswa di dalam kelas VIIA.
Kalau nomor 2, berapa banyak siswa yang tidak membuka tiktok dan
instagram, dan buat diagram venn.

: Di lembar jawaban ta, Gambar apa yang adek buat?

: Diagram venn kak.

: Bagaimana adek dapat menggambarkan suatu permasalahan ke dalam bentuk
diagram venn?

: Dari yang diketahuinya kak baru dibuatkan mi diagram venn-nya.

. Apakah gambar diagram venn yang adek buat sesuai dengan yang diinginkan
oleh soal?

- lye kak.



R3

R3

: Simbol apa saja yang adek gunakan di jawaban ta?
:S,n, N, U.
: Soal nomor 1, bagaimana adek menuliskan soal ke dalam model matematika

untuk menghitung banyaknya siswa di dalam kelas?

:n(m) +n(p) + n(m N p) + n(m U p)°
: Jadi berapa hasilnya kita dapat?
: 30 kak.
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